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PENERAPAN AKSIOMA ETIKA ISLAM DALAM BISNIS PERHOTELAN 
DAN PENGARUHNYA TERHADAP PREFERENSI KONSUMEN (Studi 
Kasus Hotel Radho Syariah) 
 
Amalia Arifiani 




Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana penerapan Aksioma 
Etika Islam dalam bisnis Perhotelan dan pengaruhnya terhadap Preferensi 
Konsumen. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 
deskriptif dengan Variabel Eksogen Tauhid (X1), Keadilan / 
Keseimbangan (X2), Kebebasan (X3), Tanggung Jawab (X4) dan Kualitas 
Pelayanan (Xm). Sedangkan Variabel Endogen yang digunakan adalah 
Preferensi Konsumen (Y) yang akan di analisis menggunakan metode 
Structural Equation Modelling Partial Least Square (SEM-PLS). Penelitian 
mengolah data yang diperoleh dari 100 responden konsumen Hotel 
Radho Syariah menunjukkan bahwa Tauhid (X1), Keadilan / 
Keseimbangan (X2), Kebebasan (X3), Tanggung Jawab (X4) dan Kualitas 
Pelayanan (Xm) dengan indikator-indikatornya secara parsial memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Preferensi Konsumen (Y). 
Penelitian menyimpulkan bahwa Tauhid, Keseimbangan / Keadilan, 
Kebebasan, Tanggung Jawab dengan Variabel Moderasi Kualitas 
Pelayanan dapat menguatkan ke 4 Variabel Eksogen dan meningkatkan 
Preferensi Konsumen Hotel Radho Syariah.  
Kata Kunci: Tauhid, Keseimbangan / Keadilan, Kebebasan, Tanggung 











This study aims to see how the application of Islamic Ethical Axioms in the 
hospitality business and its impact on consumer preferences. The type of 
research used is descriptive quantitative research with the Exogenous 
Variables of Tawheed (X1), Justice / Balance (X2), Freedom (X3), 
Responsibility (X4) and Service Quality (Xm). While the endogenous 
variable used is Consumer Preference (Y) which will be analyzed using 
the Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEM-PLS) method. 
Research processing data obtained from 100 respondents of Radho 
Syariah Hotel consumers shows that Tauhid (X1), Justice / Balance (X2), 
Freedom (X3), Responsibility (X4) and Service Quality (Xm) with indicators 
partially have an influence positive and significant towards Consumer 
Preferences (Y). The study concluded that Tawheed, Balance / Justice, 
Freedom, Responsibility with Service Quality Moderation Variables can 
strengthen the 4 exogenous variables and increase consumer preferences 
of Radho Syariah Hotels. 
Keywords: Tawheed, Balance / Justice, Freedom, Responsibility, Service 




BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki wilayah yang 
luas, kepulauan terbesar dan berpenduduk terbanyak di dunia serta memiliki 
kekayaan budaya dan alam yang melimpah sebanyak 17.508 pulau dengan 
pantai-pantai yang tersebar di Bali, tempat menyelam di Bunaken, Gunung 
Rinjani di Lombok, dan berbagai taman nasional di Sumatera merupakan 
beberapa contoh tujuan wisata alam di Indonesia. Beragam tempat destinasi 
wisata tersebut dapat menarik wisatawan, baik itu wisatawan nusantara maupun 
mancanegara. (Rabbina, 2018). Tidak hanya bentuk geografis dengan 300 
ragam suku, tetapi 719 bahasa daerah juga ikut menjadi ketertarikan wisatawan. 
Meduduki peringkat 39 dari Cultural Heritage di antara 139 negara oleh WEF 
(World Economic Forum). Indonesia memiliki 8 World Heritage Cultural Sites, 
maka dari itu peluang Indonesia untuk berpotensi dalam meningkatkan sektor 
pariwisata tidak hanya di ruang lingkup ASEAN, tetapi juga dunia. (Rabbina, 
2018).  
Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki kontribusi 
terbesar terhadap perekonomian dunia secara global. Sektor pariwisata 
menyumbang sebesar 9 persen terhadap pertumbuhan ekonomi dunia (UNWTO, 
2014). Begitu pula dengan sektor pariwisata di Indonesia yang memiliki peran 
yang sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pariwisata menjadi 
prioritas nasional dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) 
tahun 2015 hingga tahun 2019. Secara bertahap dari tahun ke tahun dalam 
periode 5 tahun RPJM 2015 hingga 2019 pembangunan pariwisata di 
prioritaskan dan diberi target pencapaiannya. Dalam perkembangan pariwisata 
2 
nusantara, Pemerintah telah meningkatkan destinasi dan investasi pariwisata di 
Indonesia serta melakukan ekspansi dan diversifikasi yang berkelanjutan. 
(setkab.go.id). 
Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2017, wisatawan mancanegara 
yang datang ke Indonesia dikelompokan menjadi dua yaitu wisatawan 
mancanegara melalui 19 pintu utama dan diluar 19 pintu utama. Pada Tabel 1.1 
dijelaskan bahwa jumlah kunjungan wisatawan mancanegara yang datang ke 
Indonesia bulan Februari 2017 naik 7.8 persen dibanding jumlah kunjungan 
wisatawan mancanegara pada bulan Februari 2016, yaitu 888.31 ribu kunjungan 
menjadi 957.58 ribu kunjungan. 










melalui 19 pintu 
utama 
806 074 933 116 863 509 1 542 123 1 796 625 
Wisatawan diluar 
19 pintu utama 
82 235 99 814 94 074 160 489 193 888 
Jumlah 888 309 1 032 930 957 583 1 702 612 1 990 513 
*) Angka Sementara 
Sumber: BPS RI (2017) 
Berkembangnya sektor pariwisata di Indonesia tentunya mampu 
menunjang pembangunan nasional secara keseluruhan. Peningkatan jumlah 
kunjungan wisatawan di Indonesia mampu meningkatkan laju pertumbuhan 
kumulatif PDB (Produk Domestik Bruto) menurut lapangan usaha pada bidang 
hotel rata-rata sebesar 9.83 persen pada tahun 2012 (BPS 2015). Selain itu, 
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kegiatan berwisata di Indonesia memiliki pengaruh terhadap tingkat hunian 
kamar hotel dalam negeri sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.2. Peningkatan 
jumlah wisatawan dan pertumbuhan PDB merupakan peluang besar untuk 
meningkatkan populasi hotel di Indonesia. 
Tabel 1.2 Persentase tingkat penghunian kamar hotel menurut provinsi 
Tahun 2011-2015 
Tahun Hotel Berbintang Hotel Non Bintang 
2011 51.25 33.21 
2012 51.55 35.87 
2013 52.22 37.34 
2014 52.56 38.22 
2015 53.92 38.74 
 Sumber: BPS RI (2017) 
 
 
Kunjungan wisatawan dapat mendukung pendapatan bagi masyarakat 
sekitar, sehingga mampu memberikan keuntungan bagi pemilik usaha dan juga 
membuka peluang kerja bagi masyarakat di luar sektor pariwisata (Sabri 2010). 
Dalam bisnis perhotelan keuntungan ekonomi tentunya menjadi tujuan utama, 
sehingga tidak sedikit yang mengabaikan nilai luhur agama dan adat. Beberapa 
penyimpangan dari prinsip syariah yang kerap terjadi seperti sejumlah hotel 
mengabaikan syarat-syarat bagi pengunjung hotel yang belum menikah untuk 
menginap dalam satu kamar, menyediakan minuman keras dan makanan haram. 
Agama Islam tentunya melarang adanya perzinahan, perjudian, konsumsi daging 
babi dan makanan haram (terlarang) lainnya, menjual dan meminum minuman 
keras serta berpakaian yang tidak sesuai syariat (Farahani dan Henderson 
2010). 
Indonesia menjadi salah satu negara dengan penduduk mayoritas 
muslim terbesar di dunia, sehingga fasilitas dan infrastruktur pariwisata yang ada 
4 
di Indonesia telah dianggap cukup ramah pada para wisatawan muslim. 
(Kemenparekraf, 2013). Data Sensus Penduduk 2010 menunjukkan ada sekitar 
87,18% atau 207 juta jiwa dari total 238 juta jiwa penduduk beragama Islam. 
Mengacu pada data Global Muslim Travel Index (GMTI) 2017, Indonesia berada 
di posisi ketiga sebagai negara tujuan wisatawan muslim dunia. Posisi pertama 
diisi oleh Malaysia dalam kurun waktu tujuh tahun terakhir dan Uni Emirat Arab 
(UEA) tetap dalam posisi kedua, data dapat dilihat lebih jelas dalam tabel 1.3. 
Tabel 1.3 Sepuluh Negara Organisation of Islamic Cooperation (OIC) 
sebagai Tujuan Wisata pada Tahun  2017  
 
Dengan hal ini meningkatnya jumlah wisatawan muslim yang masuk ke 
Indonesia memperbesar potensi pengembangan bisnis wisata halal dan produk 
syariah di Indonesia sesuai dengan kebutuhan tempat pariwisata pada 
umumnya, seperti cendera mata, transportasi dan diiringi dengan peningkatan 
hunian kamar hotel serta jumlah kunjungan wisatawan ke rumah makan 
(restaurant). (Rabbina, 2018). Peningkatan secara nyata dapat dilihat melalui 
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peningkatan Sertifikasi Halal dari MUI yang setiap tahunnya meningkat pada 
tabel 1.4 dibawah ini: 
Tabel 1.4 Data Sertifikasi Halal LPPOM MUI Pusat Periode 2012- 2016 
 
Sumber: LPPOM MUI 
 
 
Saat ini pengembangan produk syariah terus meningkat setiap tahunnya 
dan sudah ada dalam Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
(Permenparekraf) Nomor 2 Tahun 2014 Tentang Pedoman Usaha Hotel Syariah. 
Masyarakat muslim domestik dan mancanegara dengan ini membutuhkan 
penginapan yang memberikan ketenangan di dalam beribadah, yaitu tersedianya 
tempat beribadah, tidak menjual khamr, lingkungan yang menunjukkan suasana 
dan citra yang Islami dan makanan restoran yang dijamin halal. (Rabbina, 2018). 
Dengan adanya hotel syariah mampu memberikan ketenangan pada wisatawan 
muslim yang menginginkan berwisata serta beribadah. Peluang bisnis ini pun 
ditangkap oleh para pengusaha hotel dengan mendirikan hotel syariah.  
Untuk mewujudkan bisnis yang sehat dalam menghadapi persaingan 
bisnis, maka perlu adanya penerapan etika bisnis. Selain itu,dengan adanya 
penerapan etika ini diharapkan mampu membangun tingkat kepercayaan 
stakeholders-nya. Kepercayaan, keadilan dan kejujuran merupakan elemen 
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pokok dalam mencapai suksesnya bisnis dikemudian hari. Hal ini juga yang 
menjadi dasar adanya pemikiran etika bisnis Islam. Menurut etika bisnis Islam, 
setiap pelaku bisnis (wirausaha) dalam berdagang hendaknya tidak semata-mata 
bertujuan mencari keuntungan sebesar-besarnya, akan tetapi yang paling 
penting adalah mencari keridhaan dan mencapai keberkahan atas rezeki yang 
diberikan oleh Allah SWT. Profit bukanlah sematamata tujuan yang harus selalu 
diutamakan. Dunia bisnis juga harus berfungsi sebagai sosial dan harus 
dioperasikan dengan mengindahkan etika-etika yang berlaku di masyarakat. 
Para pengusaha juga harus menghindar dari upaya yang menyalagunakan 
segalah cara untuk mengejar keuntungan pribadi semata tanpa peduli berbagai 
akibat yang merugikan pihak lain, masyarakat luas. 




“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan harta-
harta kalian di antara kalian dengan cara yang batil, kecuali dengan 
perdagangan yang kalian saling ridha. Dan janganlah kalian membunuh 
diri-diri kalian, sesungguhnya Allah itu Maha Kasih Sayang kepada 
kalian.” 
 
Dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat: 29 tersebut memberi pentunjuk 
agar dalam bisnis tercipta hubungan yang harmonis, saling ridha, tidak ada unsur 
eksploitasi. Berdasarkan hal tersebut ketika seorang muslim menerapkan tata 
aturan yang berkaitan dengan etika bisnis dan bersumber pada Al-qur’an, maka 
hal tersebut akan membawa berkah yang di janjikan oleh Allah SWT. Hal inilah 
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yang di harapkan ketika di terapkan sehingga akan berdampak pada bisnis 
secara material dan akan mempengaruhi keberlangsungan usaha. 
Penelitian ini menggunakan penerapan Aksioma Etika Islam sebagai 
dasar teoritis untuk memverifikasi faktor pengaruh pada perilaku pilihan 
konsumen. Etika Islam memiliki aksioma-aksioma dasar yang dirumuskan dan 
dikembangkan oleh para sarjana muslim. Aksioma-aksioma ini merupakan 
turunan dari hasil penerjemahan kontemporer akan konsep-konsep fundamental 
dari nilai moral islami. Aksioma-aksioma tersebut adalah Ketauhidan, keadilan / 
keseimbangan, kehendak bebas, dan tanggung jawab dengan kualitas 
pelayanan untuk memotivasi konsumen dalam memilih hotel syariah.   
Tauhid merupakan bentuk pikir manusia yang menganggap Allah 
sebagai satu-satunya sesembahan dengan segala kekhususannya. (Syarh 
Tsalatil Ushul:39). Dengan demikian, dalam berbisnis manusia tidak lepas dari 
pengawasan Tuhan dan dalam rangka melaksanakan perintah Tuhan. (QS. Al-
Jumuah 10). Keseimbangan dan keadilan dalam melaksanakan bisnis harus 
seimbang dan adil. Keseimbangan berarti tidak berlebihan dalam mengejar 
keuntungan ekonomi semata dan dalam islam harta mempunyai fungsi sosial 
yang kental melalui instrument zakat, infaq dan shodaqoh. (QS. Adz-
Dzariyat:19). Kebebasan berarti manusia sebagai individu mempunyai 
kebebasan penuh untuk menjalankan bisnis. Tanggung jawab, berarti bahwa 
perilaku bisnis mempunyai tanggung jawab moral kepada Tuhan dan manusia 
atas perilaku bisnis. Harta sebagai komoditi bisnis dalam Islam merupakan 
amanah Tuhan yang harus dipertanggungjawabkan. Kualitas Pelayanan 
merupakan sikap ataupun perilaku yang dinilai untuk melayani kebutuhan 
konsumen. 
Menurut penelitian Chairunnisa (2018), kegiatan Etika Bisnis Islam yang 
dijalankan oleh beberapa hotel Syariah di Kota Medan telah sesuai dengan 
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aturan-aturan syariah. Aturan tersebut dijelaskan dengan adanya penerapan 
Etika Bisnis Islam yang telah dijalankan oleh seluruh pelaku bisnis Islam. Untuk 
itu, jika etika bisnis telah dijalankan maka hotel tersebut baik dalam menjalankan 
prinsipnya sesuai dengan label syariah yang ada pada hotel tersebut. 
Hotel syariah adalah hotel yang dalam penyediaan, pengadaan dan 
penggunaan produk dan fasilitas serta dalam operasional usahanya tidak 
melanggar aturan syariah. Fasilitas dan operasional hotel syariah secara umum 
hampir sama dengan hotel konvensional seperti terdapat kolam renang, 
restaurant, lobby dan tempat khusus untuk meeting, yang membedakan adalah 
konsep hotel syariah yang harus sesuai dengan Al-Quran dan hadist sehingga 
menimbulkan beberapa persyaratan khusus dan fasilitas tambahan. Seluruh 
komponen kriteria teknis operasional hotel,mulai dari hal kecil seperti informasi 
apa yang harus tersedia di front office, perlengkapan istinja di toilet umum, 
sampai pada penyajian dari jenis makanan yang tersedia di reception policy and 
procedure, house rules, harus dipastikan semua memenuhi kriteria syariah 
(Riyanto, 2011 dalam Rabbina). 
Hotel syariah menjadi sebuah pilihan hunian yang bersifat sementara 
bagi masyarakat muslim Indonesia dan mancanegara. Adanya hotel syariah di 
Indonesia diharapkan dapat mengambil pangsa pasar pariwisata dari Timur 
Tengah. Pembelanjaan dari sektor pariwisata Uni Emirate Arab yang mencapai 
US$1.700 per orang (Good News, 2015) dapat meningkatkan pertumbuhan hotel 
syariah di Indonesia. Hotel syariah memiliki beberapa pelayanan fasilitas hotel 
seperti petunjuk arah shalat, menyediakan makanan dan minuman halal, 
mushola hotel, Al-Quran, dan peralatan shalat lengkap pada setiap kamar hotel. 
Dalam penerimaan pengunjung, pihak hotel syariah memiliki SOP (Standar 
Operasi Produk) yang tertulis, sehingga menerima pengunjung lawan jenis harus 
memiliki status keluarga atau hubungan suami istri. Pekerja perempuan 
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diwajibkan berkerudung dan untuk pria berpakaian sopan. Hotel yang 
menerapkan prinsip syariah sendiri merupakan inovasi baru bagi perindustrian 
hotel karena dapat mengambil pangsa pasar baru yang lebih kompetitif. 
Pada daerah yang memiliki tingkat wisata/wisatawan tinggi tentu 
memiliki potensi dalam peluang bisnis tidak hanya kuliner dan tempat wisata 
tetapi juga bisnis perhotelan.  (Bagyono, 2007). Hal ini memungkinkan untuk 
pembangungan hotel syariah guna memenuhi kebutuhan wisata halal, termasuk 
Kota Malang yang terbilang sebagai kota yang memiliki objek kunjungan wisata 
yang beragam dan digemari wisatawan. 
Kota Malang merupakan kota terbesar kedua di Jawa Timur setelah 
Surabaya yang berada pada daerah dataran tinggi sehingga memiliki cuaca yang 
sejuk dibandingkan dengan kota lainnya di Jawa Timur. (Guidance, 2016). Kota 
Malang menjadi salah satu kota yang memiliki objek wisata yang cukup digemari 
wisatawan. Berdasarkan data Disbudpar Kota Malang, pada tahun 2017 Kota 
Malang menempati urutan pertama dengan jumlah wisatawan mencapai 15,2 
juta. Rinciannya berdasarkan data dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
(Dispubdar) Kota Malang tercatat sebanyak 4 juta wisatawan, Kabupaten Malang 
sebanyak 7 juta wisatawan dan Kota Batu sebanyak 4,2 juta wisatawan. 
(Disbudpar, 2017). 
Menurut Ida Ayu Made Wahyuni, Kepala Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kota Malang menyatakan bahwa Kota Malang menjadi salah satu dari 
tujuh kota di Indonesia yang menjadi pilot project untuk wisata halal. Penerapan 
wisata halal tersebut sebagai upaya antisipasi sekaligus menyambut wisatawan 
mancanegara, khususnya dari Timur Tengah yang akan berwisata ke Kota 
Malang. Wisata halal tersebut tidak hanya berfokus pada menu makanan namun 
juga layanan hotel yang diwajibkan untuk memfasilitasi adanya musholla dan 
peralatan shalat di setiap kamar (Republika, 2018). Berdasarkan rencana 
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tersebut secara bersamaan berdampak pada jumlah hotel syariah yang terbilang 
cukup banyak di Kota Malang. Salah satunya ialah Hotel Radho Syariah 
Sengkaling Malang. 
Hotel Radho Syariah  merupakan salah satu contoh bisnis perhotelan 
yang berbasis syari’ah dengan konsep rumah tamu. Hotel ini berada pada 
perbatasan antara Kabupaten Malang dan Kota Batu. Berdiri pada akhir  tahun 
2016 lalu di hotel pertamanya yang beralamatkan di Jalan Kawi. Cabang kedua 
berdiri pada pertengahan tahun 2017 di Jalan Raya Sengkaling. Hotel Radho 
Syariah secara umum hampir sama dengan hotel konvensional tetapi yang 
membedakan adalah konsepnya. Hal ini dapat menjadi salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi konsumen dalam menentukan pilihannya.  
Berdasarkan uraian diatas dengan melihat penduduk Indonesia sebagai 
salah satu negara berpenduduk muslim terbesar di dunia seharusnya 
menerapkan aturan-aturan Islam atau etika Islam dalam segala aspek 
kehidupan, termasuk dalam aspek ekonominya, baik aturan untuk persaingan 
usaha maupun perlindungan hak dan kewajiban konsumen dan pelaku usaha 
dalam pengawasan dan penggunaan barang dan jasa. Faktanya masih 
ditemukan pada masyarakat yang tidak menerapkan etika di dalam kegiatan 
ekonominya dimana mereka hanya memandang bahwa menjalankan usaha 
dapat dilakukan dengan segala cara agar meraih kesuksesan usaha (Dessy 
2017). Penerapan Etika Islam oleh hotel-hotel syariah akan memberikan 
pengaruh terhadap wisatawan dalam memilih hotel syariah sebagai tempat 
beristirahat terutama bagi wisatawan muslim. Hal ini dikarenakan guna 
membedakan dengan hotel konvensional. Sehingga “Syariah” tidak hanya 
sekedar label, namun benar-benar menerapkan konsep Syariah Islam di dalam 
menjalankan bisnis Hotel. 
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Sehingga peneliti ingin mengkaji dan menganalisis sejauh mana Etika 
Islam dapat memberikan pengaruh terhadap preferensi konsumen dalam  
memilih hotel syariah sebagai tempat penginapan. Dan judul yang diambil dalam 
penelitian ini adalah “Penerapan Aksioma Etika Islam Dalam Bisnis 
Perhotelan dan Pengaruhnya Terhadap Preferensi Konsumen. (Studi Kasus 
Hotel Radho Syariah)”  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas bahwa permasalahan yang 
akan diteliti dan dianalisis adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh penerapan Aksioma Etika Islam Nilai Tauhid 
terhadap Preferensi Konsumen pada Hotel Radho Syariah? 
2. Bagaimana pengaruh penerapan Aksioma Etika Islam Nilai 
Keseimbangan dan Keadilan terhadap Preferensi Konsumen pada 
Hotel Radho Syariah? 
3. Bagaimana pengaruh penerapan Aksioma Etika Islam Nilai 
Kebebasan terhadap Preferensi Konsumen pada Hotel Radho 
Syariah? 
4. Bagaimana pengaruh penerapan Aksioma Etika Islam Nilai 
Tanggung Jawab terhadap Preferensi Konsumen pada Hotel Radho 
Syariah? 
5. Bagaimana pengaruh Kualitas Pelayanan dalam memoderasi Nilai 
Tauhid, Keseimbangan dan Keadilan, Kebebasan, Tanggung Jawab 




1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan Aksioma Etika Islam Nilai 
Tauhid terhadap Preferensi Konsumen pada Hotel Radho Syariah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan Aksioma Etika Islam Nilai 
Keseimbangan dan Keadilan terhadap Preferensi Konsumen pada 
Hotel Radho Syariah. 
3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan Aksioma Etika Islam Nilai 
Kebebasan terhadap Preferensi Konsumen pada Hotel Radho 
Syariah. 
4. Untuk mengetahui pengaruh penerapan Aksioma Etika Islam Nilai 
Tanggung Jawab terhadap Preferensi Konsumen pada Hotel Radho 
Syariah. 
5. Untuk mengetahui Kualitas Pelayanan dalam memoderasi Nilai 
Tauhid, Keseimbangan dan Keadilan, Kebebasan, Tanggung Jawab 
terhadap Preferensi Konsumen pada Hotel Radho Syariah. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna pada berbagai pihak, 
sehingga dapat dijadikan referensi belajar, kebijakan ataupun bahan ajar. 




1.4.1 Manfaat Teoritis 
1. Untuk memperluas wawasan dalam pengaplikasian teori yang 
diperoleh selama masa perkuliahan terhadap realita. 
2. Dapat menjadi bahan maupun referensi dalam penelitian lanjutan 
dengan tema yang sama yakni mengetahui etika bisnis islam yang 
diterapkan pada Hotel Radho Syariah dan pengaruhnya terhadap 
keputusan konsumen dalam memilih hotel tersebut sebagai tempat 
penginapan. 
 
1.4.2 Secara Praktis 
1. Manfaat penelitian ini bagi Hotel Radho Syariah diharapkan dapat 
menjadi bahan evaluasi dan masukan atas kinerja dan penerapan 
etika dalam berbisnis khususnya etika bisnis islam dalam melakukan 
pelayanan agar sesuai dengan konsep syariah. 
2. Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah guna menambah 
pengetahuan dan wawasan mengenai praktek etika bisnis islam 





A. Kajian Teori 
2.1 Teori Konsumsi 
Konsumsi merupakan kegiatan menggunakan barang dan jasa untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Konsumsi meliputi semua penggunaan barang 
dan jasa yang dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Barang dan jasa yang digunakan dalam proses produksi tidak termasuk 
konsumsi, karena barang dan jasa itu tidak digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup manusia. Barang dan jasa dalam proses produksi ini 
digunakan untuk memproduksi barang lain. (James, 2001). 
Tindakan konsumsi dilakukan setiap hari oleh siapapun, tujuannya 
adalah untuk memperoleh kepuasan setinggi-tingginya dan mencapai tingkat 
kemakmuran dalam arti terpenuhi berbagai macam kebutuhan, baik 
kebutuhan pokok maupun sekunder, barang mewah maupun kebutuhan 
jasmani dan kebutuhan rohani. Tingkat konsumsi memberikan gambaran 
tingkat kemakmuran seseorang atau masyarakat. Adapun pengertian 
kemakmuran disini adalah semakin tinggi tingkat konsumsi seseorang maka 
semakin makmur, sebaliknya semakin rendah tingkat konsumsi seseorang 
berarti semakin miskin. (Suprayitno, 2005). 
 Konsumsi secara umum diartikan sebagai penggunaan barang-barang 
dan jasa yang secara langsung akan memenuhi kebutuhan manusia. (Todaro, 
2001).  Untuk dapat mengkonsumsi, seseorang harus mempunyai 






2.1.1 Konsumsi Dalam Perspektif Islam 
Menurut Suprayitno (2005), dalam pandangan Islam anugerah-anugerah 
Allah adalah milik semua manusia. Suasana yang menyebabkan sebagian 
diantara anugerah-anugerah itu berada di tangan orang-orang tertentu tidak 
berarti bahwa mereka dapat memanfaatkan anugerah-anugerah itu untuk 
mereka sendiri. Orang lain masih berhak atas anugerah-anugerah tersebut 
walaupun mereka tidak memperolehnya. Selain itu, perbuatan untuk 
memanfaatkan atau mengkonsumsi barang-barang yang baik itu sendiri 
dianggap sebagai kebaikan dalam Islam. Sebab kenikmatan yang dicipta 
Allah untuk manusia adalah ketaatan kepada-Nya.  
Etika ilmu ekonomi Islam berusaha untuk mengurangi kebutuhan 
material yang luar biasa sekarang ini, untuk mengurangi energi manusia 
dalam mengejar cita-cita spiritualnya. Menurut M.A Mannan dalam ekonomi 
Islam konsumsi dikendalikan oleh lima prinsip dasar sebagai berikut: 
a. Prinsip Keadilan  
Syarat ini mengandung arti ganda yang penting mengenai mencari 
rezeki secara halal dan tidak dilarang hukum. Dalam soal makanan dan 
minuman, yang terlarang adalah darah, daging binatnag yang telah mati 
sendiri, daging babi, dan daging binatang yang ketika disembelih 
diserukan nama selain Allah. 
b. Prinsip Kebersihan  
Syarat yang kedua ini tercantum dalam Al-Qur‟an maupun As-Sunnah 
tentang makanan. Harus baik atau cocok untuk dimakan, tidak kotor 
ataupun menjijikkan sehingga merusak selera. Karena itu, tidak semua 




keadaan. Dari semua yang diperbolehkan makan dan minumlah yang 
bersih dan bermanfaat. 
c. Prinsip Kesederhanaan  
Prinsip ini mengatur perilaku manusia mengenai makanan dan minuman 
adalah sikap tidak berlebih-lebihan, yang berarti janganlah makan 
secara berlebih. 
d. Prinsip Kemurahan Hati  
Dengan mentaati perintah Islam tidak ada bahaya maupun dosa ketika 
kita memakan dan meminum makanan halal yang disediakan Tuhan 
karena kemutahan hati-Nya. Selama maksudnya adalah untuk 
kelangsungan hidup dan kesehatan yang lebih baik dengan tujuan 
menunaikan perintah Tuhan dengan keimanan yang kuat dalam 
tuntunanNya, dan perbuatan adil sesuai dengan itu, yang menjamin 
persesuaian bagi semua perintah-Nya. 
e. Prinsip Moralitas  
Bukan hanya mengenai makan dan minuman langsung tetapi dengan 
tujuan terakhirnya, yakni untuk peningkatan atau kemajuan nilai-nilai 
moral dan spiritual. Seorang mslim diajarkan untuk menyebut nama 
Allah sebelum makan dan menyatakan terima kasih kepada-Nya setelah 
makan. Dengan demikian ia akan merasakan kehadiran Ilahi pada 
waktu memenuhi keinginan-keinginan fisiknya. Hal ini penting artinya 
karena Islam menghendaki perpaduan nilai-nilai hidp material dan 
spiritual yang berbahagia. 
2.1.2 Teori Perilaku Konsumen 
Menurut Schiffman dan Kanuk (2008), perilaku konsumen merupakan 




daya yang tersedia (waktu, uang, usaha) guna membeli barang-barang yang 
berhubungan dengan konsumsi. 
 
2.1.2.1 Perilaku Konsumen 
Menurut Miller dan Meiners (2000) dalam model perilaku konsumen, 
masyarakat memilih arus pelayanan yang dibuahkan oleh berbagai komoditi, 
bukan komoditinya itu sendiri. Berikut adalah asumsi-asumsi dalam model 
yang kita pelajari:  
1. Asumsi Kelengkapan merupakan asumsi bahwa setiap konsumen, 
ketika dihadapkan pada suatu pilihan antara berbagai kombinasi 
komoditi, bisa memlih kombinasi yang paling diinginkannya atau 
mengambil kombinasi mana saja jika semua kombinasi komoditi yang 
ada tidak banyak berbeda baginya.  
2. Asumsi Konsisten merupakan asumsi bahwa konsumen senantiasa 
konsisten dalam membuat pilihan antara berbagai kombinasi komoditi.   
3. Asumsi Tanpa Kepuasan merupakan asumsi bahwa lebih banyak selalu 
lebih disukai daripada yang kurang banyak. Tidak ada seorangpun yang 
puas sepenuhnya meskipun sudah memperoleh semua barang 
kebutuhannya. Ini disebut dengan assumption of station atau asumsi 
ketiadaan kepuasan.  
Penerjemahan ketiga asumsi diatas ke dalam bentuk geometris yang 
sudah dibuhulkan dalam bentuk kurva Indifference Curve (IC). IC adalah 
sebuah kurva yang melambangkan tingkat kepuasan konstan, atau sebagai 
tempat kedudukan titik-titik, yang masing-masing titik itu melambangkan 
kombinasi dua macam komoditi (atau berbagai macam komoditi) yang 





2.1.2.2 Teori Perilaku Konsumen Dalam Islam 
Ekonomi Islam bukan hanya berbicara mengenai pemuasan materi 
yang bersifat fisik tapi juga tentang pemuasan materi yang bersifat 
abstrak,  yang berkaitan dengan manusia sebagai khalifah dan hamba 
Allah SWT. Dalam Islam terdapat perbedaan yang cukup mendasar 
dalam berkonsumsi dibandingkan dengan konvensional. Sumber utama 
ekonomi Islam yaitu Al-Quran dan Hadist serta tujuan utama untuk 
tercapainya maslahah (keberkahan dunia dan akhirat).   
Menurut Karim (2016) Konsep Islam sangat penting sehingga 
dibutuhkan adanya pembagian jenis barang atau jasa antara yang halal 
dan haram. Oleh karena itu sangat penting untuk menggambarkannya 
dalam utility function. Utility Function untuk dua barang yang salah 
satunya tidak disukai digambarkan dengan utility function yang terbalik. 
Bagi konsumen, semakin ke kanan atas utility function semakin baik. 
Semakin sedikit barang yang tidak disukai maka akan memberikan tingkat 
kepuasan yang lebih tinggi. Dalam hal ini barang atau jasa yang haram 
dianggap sebagai barang atau jasa yang tidak disukai. 
Gambar 2.1 Kurva Indifference Islami 
 




Pada gambar memperlihatkan tiga dari sekian banyak kurva 
indifferens seorang konsumen (U1, U2, dan U3). Kombinasi konsumsi 
barang X dan barang Y pada masing-masing kurva akan memberikan 
kepuasan yang sama. Seperti pada titik A yang merupakan kombinasi 
konsumsi barang X dan barang Y pada kurva indifferens (U1). Karena 
setiap konsumen lebih senang jika dapat mengkonsumsi setiap barang 
lebih banyak, maka kurva indifferens yang lebih tinggi (U3) 
menggambarkan tingkat kepuasan yang lebih besar dan karenanya lebih 
disukai daripada kurva indifferens yang lebih rendah (U1) 
menggambarkan tingkat kepuasan yang lebih kecil. Slope kurva 
indifferens ini adalah negatif. Hal ini berarti jika seseorang menginginkan 
barang X lebih banyak, ia harus mengorbankan barang lain agar 
kepuasan yang diterima tetap sama.  
Namun, seorang konsumen dapat mengalokasikan 
penghasilannya yang jumlahnya terbatas untuk membeli barang dan jasa 
yang tersedia di pasar yang beragam jenisnya sehingga tingkat kepuasan 
yang diperolehnya dapat maksimum. Hal ini dapat dilihat dari titik 
singgung antara garis anggaran dengan kurva indifferens yang terjadi 
pada titik B. Jadi kepuasan maksimum yang bisa diperoleh dengan 
budget yang ada adalah dengan memilih kombinasi tersebut. Pada 
gambar tersebut terlihat utility yang diterima juga lebih tinggi (U2>U1). 
 
2.2 Tinjauan Aksioma Etika Islam 
2.2.1 Karakteristik Sistem Aksioma Etika 
Seperangkat aksioma etika non-trivial minimal, artinya bahwa tidak 




nontrivial. Disamping itu, aksioma etika juga harus komprehensif untuk 
digunakan sebagai dasar yang memadai dalam merumuskan 
pernyataan ekonomi yang cukup banyak.  
Untuk menghasilkan fungsi pernyataan-pernyataan ekonomi dengan 
tingkat generalitas, seperangkat aksioma etika Islam harus memenuhi 
sifat-sifat berikut:  
1. Representasi pandangan yang memadai dan legitimate tentang etika 
Islam. Sifat ini bisa menghilangkan kesewenang-wenangan subyektif 
dalam memilih aksioma-aksioma etik, karena hanya yang memenuhi 
syarat saja (yang berasal dari Al-Qur‟an dan Sunnah) yang bisa 
menjadi perangkat tersebut.  
2. Suatu perangkat yang memadai, ia harus berbentuk „suatu dasar‟. 
Sifat ini dapat menghasilkan pernyataan ekonomi yang signifikan.  
3. Independensi. Indenpendensi sistem aksioma matematika diperiksa 
dengan menetapkan independensi elemen-elemen satu dengan 
yang lainnya, yang dibuktikan dengan menunjukkan bahwa tidak ada 
eleman dalam perangkat itu, yang bisa dideduksi dari perangkat 
elemen lain dan elemen tersebut akan independen. 
4. Semua elemennya harus konsisten satu sama lain. Menunjukkan 
bahwa tak satupun dari elemen dalam perangkat ini bisa dideduksi 
dengan cara sedemikian sehingga satu elemen bisa bertentangan 
(negation) dengan yang lain. Pengujian yang konsisten juga dapat 
dilakukan dalam pengertian yang lebih heuristik; bahwa kebenaran 
satu aksioma harus tidak mengingkari kebenaran aksioma lain 




tersebut harus menunjukkan kebenaran umum tentang sistem 
sebagai suatu keseluruhan. 
5. Daya prediktifnya, yang mampu menghasilkan serangkaian elemen 
tunggal dari perangkat aksioma dasar. Secara empirik, 
elemenelemennya diharapkan dapat diverifikasi. 
6. Harus memadai untuk mendeduksi seluruh penyataan dasar. 
7. Bisa mengeluarkan keberadaan asumsi-asumsi yang tidak berguna.  
 
2.2.2 Konsep Etika Islam 
Konsep etika Islam hadir sebagai wujud antisipasi terhadap 
banyaknya penyimpangan dan kecurangan dalam dunia bisnis, misalnya 
penipuan, penggelapan, dan pemerasan yang kemudian menjadi latar 
belakang munculnya etika bisnis. Selanjutnya konsep etika bisnis Islam 
didasarkan pada Al-Quran dan hadist, pemikiran para ulama dalam 
bentuk ijma ataupun qiyas dan pengalaman bisnis dikalangan umat 
Islam diantaranya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Konsep Ketuhanan 
Dalam dunia Islam konsep ketuhanan telah melekat dalam 
setiapaktivitas bisnis, manusia diwajibkan melaksanakan kewajibannya 
terhadap Allah SWT, baik dalam bidang ibadah maupun muamalah, 
sedangkan dalam bidang bisnis, ajaran Allah telah meletakkan konsep 
dasar halal dan haram yang berkenaan dengan transaksi yang 
berhubungan dengan segala urusan yang berkaitan dengan transaksi 
yang berkaitan dengan harta benda halal ataukah haram. Etika bisnis 
Islm didasarkan pada nilai-nilai luhur yang ada dalam sumber-sumber 




kebenaran dan kebaikan, kesabaran dan akhlak serta mencegah untuk 
melakukan kepalsuan, penipuan, keucarangan, kejahatan, dan 
kemungkaran. (Baqir, 2000). 
b. Konsep Kepemilikan Harta 
Pandangan Islam terhadap harta ialah bahwa pemilik mutlak atas 
segala sesuatu yang ada dimuka bumi ini, termasu harta benda adalah 
milik Allah SWT, kepemilikan yang ada pada manusia hanyalah 
kepemilikan yang bersifat relative, sebatas untuk melaksanakan 
amanah mengelola dan memanfaatkan sesuai dengan ketentuannya, 
karena manusia sebagai pemegang amanah dan tidak mampu 
mengadakan benda dari tiada, manusia tidak mampu membuat energi, 
manusia hanya mampu mengubah dari satu bentu energi ke bentuk 
energi lainnya sedangkan pencipta energi adalah Allah SWT. (Antonio, 
2000). 
c. Konsep benar baik 
Menurut Islam kebenaran adalah ruh keimanan, yang kemudian 
melekat dan menjadi ciri utama orang mukmin dan para nabi. Tanpa 
kebenaran agama tidak akan tegak dan stabil, sebaliknya kebohongan 
atau kedustaan adalah bagian dari sikap orang munafik. Adapun 
konsep etika konvensional terkait dengan benar dan salah baik dan 
buruk, yaitu terdapat dalam diri manusia itu sendiri, dan ukurannya 
terdapat dalam alat kekuasaan jiwa manusia yaitu akal, rasa, dan 
kehendak.  
d. Konsep tanggung jawab 
Islam sangat menekankan konsep tanggung jawab dalam kehidupan 




dimiliki oleh makhluk lainnya, manusia menjadi khalifah di muka bumi, 
membangun, memakmurkan dan menikmati kenikmatan di bumi, 
mengeskploitasi bumi dengan segala kecanggihan teknologi yang 
dimiliki itu semua mempunyai beban tanggung jawab yang senantiasa 
dipikul oleh manusia yang kemudian hari akan dipertanggungjawabkan 
dihadapan Allah SWT. Tanggung jawab erat dalam pelaksanaan 
amanat karena orang yang bertanggung jawab akan melaksanakan 
yang bebankan kepadanya dengan sebaik-bainya.  
e. Konsep keujuran 
Konsep kejujuran secara moral adalah dasar setiap usaha untuk 
menjadi orang kuat. Kejujuran merupakan kualitas dasar kepribadian 
moral, tanpa kejujuran, seorang tidak dapat maju selangkah pun 
karena ia belum berani menjadi diri sendiri. Orang yang tidak lurus 
tidak mengambil dirinya sendiri sebagai titik tolak, melainkan apa yang 
diperkirakan diharapkan oleh orang lain, tanpa kejujuran keutamaan 
moral lainnya kehilangan nilainya. Bersikap baik terhadap orang lain 
tetapi tanpa kejujuran adalah kemunafikan. Selanjutnya seorang 
pebisnis harus berlaku jujur yang dilandasi keinginan agar orang lain 
mendapatkan kebaikan dan kebahagian sebagaimana yang ia inginkan 
dengan cara menjelaskan kelemahan, kekurangan serta kelebihan 
barang yang ia ketahui kepada orang atau mitranya, baik yang terlihat 
maupun yang tidak terlihat oleh orang lain. Pada zaman sekarang 
masyarakat umum sering tertipu oleh perlakuan para pebisnis yang 
tidak jujur atau suka menipu yaitu dengan menonjolkan keunggulan 





Allah berfirman dalam QS Al-Muthaffifin ayat 1-3: 
 
Artinya: ”Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) 
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka 
minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk 
orang lain, mereka mengurangi”.  
 
2.2.3 Aksioma Dasar Etika Bisnis Islam 
Menurut Muhammad (2004:38). Syed Nawab Haidar Naqvi dalam 
buku “Etika dan Ilmu Ekonomi : Suatu Sintesis Islami”, memaparkan 
empat aksioma etika ekonomi, yaitu, tauhid, keseimbangan (keadilan), 
kebebasan dan tanggung jawab, yang mana dari keempat pokok inilah 
yang kemudian banyak kita kembangkan menjadi etika-etika kegiatan 
sehari-hari yang memang tetap berporos pada aksioma itu sendiri. 
Keempat prinsip ini di sesuaikan bedasarkan maqashid syariah yang ada 
dan memang berdasakan etika ekonomi.  
a. Tauhid/Keesaan (Unity) 
Sumber utama dari etika Islam adalah kepercayaan secara penuh 
terhadap keesaan (kesatuan) Tuhan yang mana dalam Islam kita 
mengakui bahwa Allah Swt merupakan Tuhan yang satu. Tauhid disini 
merupakan dimensi vertikal yang mana membahas hubungan manusia 
dengan Tuhan, hal mendasar yang di bawa adalah bahwa manusia 
bersifat teomorfis yang mana manusia sebagai makhluk Tuhan harus 
mencerminkan sifat-sifat pokoknya, ketika hal ini di hubungankan 




Allah memberikan manusia prespektif yang pasti ketika manusia 
mengikuti petunjuk dari Allah SWT. Hal ini sesuai dengan firman Allah 
yang artinya, ”Allah yang menuntun pada kebenaran, maka apakah 
orang-orang yang menuntun kepada kebenaran itu lebih berhak diikuti 
ataukah orang yang tidak dapat memberi petunjuk kecuali bila di beri 
petunjuk”. ( QS. Yunus 34- 36). konsep ini secara langsung akan 
mempengaruhi berbagai aspek kehidupaan seorang Muslim mulai dari 
ekonomi, politik agama dan hidup bermasyarakat. Menurut Muhammad 
(2004:53-54) konsep keesaan memiliki pengaruh yang mendalam 
terhadap diri seorang muslim.  
a) Seorang muslim memandang seluruh hal yang ada di dunia sebagai 
milik Allah Swt, maka segala hal bentuk perbedaan, rasisme dal 
pembeda lainnya adalah sebuah ketidakbaikan yang di tidak sesuai 
dengan konsep tauhid.  
b) Seorang muslim memandang hanya Allah yang Maha kuasa dan 
Maha Esa, maka seorang muslim tidak akan pernah di alihkan dengan 
kebesaran orang lain dan melakukan hal-hal tidak baik atas perintah 
orang lain karena Allah Swt dapat mengambil dan mengatur apaapun 
dengan mudah. Hal ini yang akan menimbulkan sifat rendah hati dan 
sederhana.  
c) Seorang muslim percaya hanya Allah Swt yang dapat menolongnya, 
maka sebagai muslim kita tidak harus putus asa dan senantiasa 
meminta pertolongan kepada Allah Swt. d) Pengaruh terbesar dalam 
tauhid adalah seorang muslim akan menaati dan melaksanakan hukum-
hukum Allah Swt. Hal ini akan berpengaruh atas apa yang dilakukan 




b. Keadilan/Keseimbangan (Equilibrium) 
Prinsip keseimbangan bermakna terciptanya suatu situasi di mana tidak 
ada satu pihak pun yang merasa dirugikan, atau kondisi saling ridho. 
Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan untuk 
berbuat adil, tak terkecuali kepada pihak yang tidak disukai. Islam 
mengharuskan penganutnya untuk berlaku adil dan berbuat kebajikan. 
Dan bahkan berlaku adil harus didahulukan dari kebajikan dalam 
perniagaan, persyaratan adil yang paling mendasar adalah agar 
pengusaha Muslim menyempurnakan takaran bila menakar da 
menimbang dengan alat timbangan yang benar, karena hal itu 
merupakan perilaku terbaik yang akan mendekatkan pada ketakwaan. 





Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil.Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu.Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat.” (Departemen agama RI) 
 
Ayat diatas menjelaskan adil dalam makna benar itu berada dalam 
hak-hak individu dan kepentingan kelompok tertentu. Karena sebagai 
sambungan ayat tersebut, strata sosial dalam bidang apapun, dan 
kepentingan pribadi atau hawa nafsu tidak boleh mengorbankan prinsip 




Keseimbangan dan keadilan disini menggambarkan dimensi 
horizontal dari aturan etika ekonomi yaitu harmonisasi dan hubungan 
segala sesuatu di dunia, mulai dari hubungan manusia, hubungan 
sesama makhluk dan lain-lain. Sifat keseimbangan dan keadilan ini 
merupakan karakter yang harus di rawat dan di pertahankan oleh setiap 
muslim. Dalam diri setiap manusia terdapat dunia nafsu jahat dan 
bermacam-macam pemikiran yang memang harus diwadahi dengan 
batas-batas yang telah ada dan di kumpulkan dalam keseimbangan yang 
tepat agar tercipta makhluk manusia yang adil. Dalam hal ini Allah Swt 
juga menekankan arti penting dari sikap saling memberi dan membantu 
dan mengutuk tindakan yang berlebih-lebihan (Muammad, 2004:55). 
c. Kebebasan (Freewill) 
Dalam pandangan Islam, manusia memiliki kebebasan untuk mengambil 
semua tindakan yang diperlukan untuk memperoleh kemashlahah-an 
yang tertinggi dari sumber daya yang ada pada kekuasaannya untuk 
dikelola dan dimanfaatkan untuk mencapai kesejahteraan hidup, namun 
kebebasan dalam Islam dibatasi oleh nilai-nilai Islam. Dengan tanpa 
mengabaikan kenyataan bahwa ia sepenuhnya dituntun oleh hukum 
yang diciptakan Allah SWT, ia diberikan kemampuan untuk berfikir dan 
membuat keputusan, untuk memilih jalan hidup yang ia inginkan, dan 
yang paling penting, untuk bertindak berdasarkan aturan apapun yang ia 
pilih. Tidak seperti halnya ciptaan Allah SWT yang lain di alam semesta, 
ia dapat memilih perilaku etis maupun tidak etis yang akan ia jalankan. 
Konsep Islam memahami bahwa institusi ekonomi seperti pasar dapat 
berperan efektif dalam kehidupan perekonomian. Hal ini berlaku 




terkecuali oleh pemerintah. Dalam Islam kehendak bebas mempunyai 
tempat tersendiri, karena potensi kebebasan itu sudah ada sejak 
manusia dilahirkan di muka bumi. Namun, sekali lagi perlu ditekankan 
bahwa kebebasan yang ada dalam diri manusia bersifat terbatas, 
sedangkan kebebasan yang tak terbatas hanyalah milik Allah semata. 
Oleh karena itu perlu disadari setiap muslim, bahwa dalam situasi apa 
pun, ia dibimbing oleh aturan-aturan dan prosedur-prosedur yang 
didasarkan pada ketentuan-ketentuan Tuhan dalam Syariat-Nya yang 
dicontohkan melalui Rasul-Nya. 
Menurut Muhammad (2004:66) kehendak bebas adalah kemampuan 
manusia untuk bertindak tanpa tekanan eksternal dalam ukuran ciptaan 
Allah Swt dan sebagai khalifah Allah Swt di muka bumi. Dalam konteks 
muamalah seorang muslim diperbolehkan melakukan hal apapun di 
dalam kolidor aturan-aturan agama yang berlaku, sesuai dengan hukum 
asal ber-Muamalah yaitu “ Segala hal boleh di lakukan, kecuali ada 
aturan (dalil) yang melarangnya ”. 
d. Tanggung Jawab (Responsibility) 
Islam sangat menekankan pada konsep tanggung jawab, walaupun 
tidaklah berarti mengabaikan kebebasan individu. Ini berarti bahwa yang 
dikehendaki ajaran Islam adalah kehendak yang bertanggung jawab. 
Manusia harus berani mempertanggungjawabkan segala pilihannya 
tidak saja di hadapan manusia bahkan paling penting adalah kelak di 
hadapan Tuhan. Tanggung jawab muslim yang sempurna tentu  saja 
didasarkan atas cakupan kebebasan yang luas, yang dimulai dari 
kebebasan untuk memilih keyakinan dan berakhir dengan keputusan 




semacam itu juga sangat berlaku. Setelah melaksanakan segala 
aktifitas bisnis dengan berbagai bentuk kebebasan, bukan berarti 
semuanya selesai saat tujuan yang dikehendaki tercapai, atau ketika 
sudah mendapatkan keuntungan. Semua itu perlu adanya pertanggung 
jawaban atas apa yang telah pebisnis lakukan, baik itu pertanggung 
jawaban ketika ia bertransaksi, memproduksi barang, menjual barang, 
melakukan jual beli, melakukan perjanjian dan lain sebagainya. 
 
2.3 Preferensi Konsumen 
Menurut Munandar (2012) dalam Fitrian (2017) preferensi terbentuk dari 
persepsi konsumen terhadap suatu produk. Menurut Kotler dan Keller 
(2009:180), persepsi adalah proses dimana kita memilih, mengatur, dan 
menerjemahkan masukan informasi untuk menciptakan gambaran dunia yang 
berarti.  Poin utamanya adalah bahwa persepsi tidak hanya tergantung pada 
rangsangan yang fisik, tetapi juga pada hubungan rangsangan terhadap bidang 
yang mengelilinginya dan kondisi dalam setiap diri kita. Persepsi lebih penting 
daripada realitas, karena persepsi yang mempengaruhi perilaku aktual 
konsumen.  
 Menurut Mowen (1993) Preferensi dapat berubah, preferensi konsumen 
dapat diketahui dengan mengukur tingkat kegunaan atau nilai penting pada 
setiap produk atau jasa (Akmaliyah, 2016). Menurut Simamora, ada beberapa 
langkah yang harus dilalui sampai konsumen membentuk suatu preferensi, 
yaitu: 
a. Diasumsikan bahwa konsumen melihat produk sebagai sekumpulan 
atribut. Konsumen yang berbeda memiliki persepsi yang berbeda 




b. Tingkat urgensitas atribut berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan dan 
keinginan masing-masing. Konsumen memiliki penekanan yang 
berbeda-beda dalam atribut apa yang paling penting.  
c. Konsumen mengembangkan sejumlah kepercayaan tentang letak 
produk pada setiap atribut.  
d. Tingkat kepuasan konsumen terhadap produk akan beragam sesuai 
dengan perbedaan atribut.  
e. Konsumen akan sampai pada sikap terhadap merek yang berbeda 
melalui prosedur evaluasi. 
Preferensi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
kecenderungan, pilihan, atau kesukaan. Preferensi adalah pilihan-pilihan yang 
dibuat oleh para konsumen atas produk-produk yang dikonsumsi. Kekuatan 
preferensi konsumen akan menentukan produk-produk apa yang mereka beli dan 
pendapatan mereka yang terbatas, dan juga permintaan untuk produk-produk. 
Preferensi juga diartikan sebagai pilihan suka atau tidak suka oleh seseorang 
terhadap suatu produk, barang, atau jasa yang dikonsumsi. Dalam hal ini adalah 
faktor apa saja yang mempengaruhi preferensi konsumen memilih hotel syariah. 
 
2.4 Kualitas Pelayanan 
Pelayanan menurut Moenir (2010) merupakan proses pemenuhan 
kebutuhan melalui aktifitas orang lain yang langsung. Menurut Adam (2015:13), 
kualitas pelayanan adalah pelanggan mengevaluasi kualitas pelayanan yang 
didapatkan mulai dari proses dan hasil penyampaian yang diberikan apakah 
sudah sesuai dengan harapan pelanggan, dalam menentukan pelayanan yang 




pelanggan karena pendangan pelanggan akan berbeda-beda sesuai dengan 
keinginan dan harapan pelanggan. 
Kualitas pelayanan dipandang sebagai salah satu komponen yang perlu 
diwujudkan oleh perusahaan, karena memiliki pengaruh untuk mendatangkan 
konsumen baru. Kualitas pelayanan didefinisikan sebagai tingkat keunggulan 
yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk 
memenuhi keinginan pelanggan (Tjiptono, 2008:85). Pelayanan dapat dibedakan 
menadi tiga kelompok yaitu: 
a. Core Service, merupakan pelayanan yang ditawarkan kepada 
konsumen yang merupakan produk utamanya. 
b. Facilitating Service, merupakan fasilitas pelayanan tambahan yang 
diberikan perusahaan kepada konsumen. 
c. Supporting Service, merupakan pelayanan tambahan (pendukung) 
untuk meningkatkan nilai pelayanan atau membedakan dengan 
pelayanan dari pihak pesaing. 
Dimensi kualitas pelayanan (SERVQUAL) oleh Parasuraman (dalam 
Lupiyoadi, 2001:148) dibagi menjadi lima dimensi SERVQUAL diantaranya 
adalah: 
1) Tangibles (Bukti Fisik) 
Kemampuan suatu perusahaan dalam menunjukkan eksistensinya kepada 
pihak eksternal. Penampilan dan kemampuan sarana dan prasarana fisik 
perusahaan dan keadaan lingkungan sekitarnya adalah bukti nyata dari 
pelayanan yang diberikan oleh pemberi jasa. Yang meliputi fasilitas fisik 
(gedung, gudang, dan lain sebagainya), perlengkapan dan peralatan yang 




2) Reliability (Kehandalan). 
Kemampuan perusahaan untuk memberikan pelayanan sesuai yang 
dijanjikan secara akurat dan terpercaya. Kinerja harus sesuai dengan 
harapan pelanggan yang berarti ketepatan waktu, pelayanan yang sama 
untuk semua pelanggan tanpa kesalahan, sikap yang simpatik, dan dengan 
akurasi yang tinggi. 
3) Responsiveness (Ketanggapan). 
Kemauan untuk membantu dan memberikan pelayanan yang cepat 




4) Assurance (Jaminan dan Kepastian). 
Pengetahuan, kesopansantunan, dan kemampuan para pegawai 
perusahaan untuk menumbuhkan rasa percaya para pelanggan kepada 
perusahaan. Terdiri dari beberapa komponen antara lain komunikasi, 
kredibilitas, keamanan, kompetensi, dan sopan santun. 
5) Emphaty (Empati). 
Memberikan perhatian yang tulus dan bersifat individual atau pribadi yang 
diberikan kepada para pelanggan dengan berupaya memahami keinginan 
pelanggan. Dimana suatu perusahaan diharapkan memiliki pengertian dan 
pengetahuan tentang pelanggan, memahami kebutuhan pelanggan secara 






Menurut Endar Sri (1996) hotel adalah sebuah bangunan yang didirikan 
dan dikelola dengan tujuan komersil dengan jalan menyediakan fasilitas 
penginapan untuk masyarakat umum dengan rincian fasilitas seperti jasa 
penginapan, jasa pelayanan barang bawaan, jasa penyedia makanan dan 
minuman, jasa fasilitas perabot dan hiasan, serta jasa pencucian pakaian.   
Menurut Lawson (1976), hotel adalah sarana tempat tinggal yang dapat 
dimanfaatkan oleh para wisatawan dengan beberapa fasilitas pelayanan 
seperti jasa kamar, jasa penyedia makanan dan minuman, serta jasa 
akomodasi lainnya, dengan syarat berupa imbalan ataupun pembayaran. 
Kemudian Menurut Surat Keputusan Menteri Perhubungan R.I No. PM 
10/PW – 301/Phb. 77, tanggal 12 Desember 1977 hotel adalah suatu bentuk 
akomodasi yang dikelola secara komersial, disediakan bagi setiap orang 
untuk memperoleh pelayanan penginapan, berikut makan dan minum.    
 
2.6 Hotel Syariah 
Hotel syariah adalah salah satu model hotel yang memiliki produk hotel 
yang sesuai dengan nilai Islam. Dengan konsep syariat, tamu akan merasa 
aman dan kenyamanan mereka menjadi terjaga. (Puspita 2014).   
Hotel syariah adalah hotel yang dalam penyediaan, pengadaan dan  
penggunaan produk dan fasilitas serta dalam operasional usahanya tidak 
melanggar aturan syariah.  Seluruh komponen kriteria teknis operasional 
hotel,mulai dari hal kecil seperti informasi apa yang harus tersedia di front 
office, perlengkapan istinja di toilet umum, sampai pada penyajian dari jenis 
makanan yang tersedia di reception policy and procedure, house rules, harus 




usaha dalam hotel syariah dapat digambarkan sebagai berikut (Riyanto, 
2011):   
a. Tidak memproduksi, memperdagangkan, menyediakan, menyewakan 
suatu produk atau jasa yang seluruh maupun sebagian dari produk 
tersebut, dilarang atau tidak dianjurkan dalam syariah. Seperti makanan 
yang mengandung bangkai, daging babi, minuman beralkohol dan 
memabukkan, perjudian, perzinahan, pornografi, pornoaksi, dll.  
b. Transaksi harus didasarkan pada suatu jasa atau produk yang rill, benar 
adanya tidak rekayasa.  
c. Tidak ada kemudharatan, kedzaliman, Kemungkaran, kemaksiatan,  
keterlibatan dan kerusakan baik secara langsung maupun tidak 
langsung dalam suatu tindakan atau hal yang dilarang atau tidak 
dianjurkan oleh syariah.  
d. Tidak ada unsur kecurangan, kebohongan, ketidakjelasan (gharar), 
resiko yang berlebihan, korupsi, manipulasi dan ribawi atau 
mendapatkan suatu hasil tanpa mau berpartisipasi dalam  suatu usaha 
atau tidak mau menanggung resiko.  
e. Komitmen menyeluruh terhadap perjanjian yang dilakukan antara semua 
pihak dalam ekonomi.  
Hotel Syariah adalah salah satu unsur yang ikut mendukung industri 
pariwisata. Menurut Spillane (1994) ada tiga pemain utamadalam industry 
pariwisata:  
1. Orang yang mencari kepuasan atau kesejahteraan (kemaslahatan) lewat 
perjalanan mereka (wisatawan atau tamu).  
2. Orang yang tinggal dan berdomisili dalam masyarakat yang menjadi alat 




3. Orang yang mempromosikan dan menjadi perantaranya (bisnis 
pariwisata).  
Industri pariwisata telah diakui sebagai yang cukup esensial dan 
menguntungkan terutama ditinjau dari sudut perekonomian yang banyak 
menghasilkan devisa bagi Negara. Di Indonesia, sektor kepariwisataan sudah 
termasuk dalam Garis-Garis Besar Haluan (GBHN) sebagai integral dari 
pembangunan nasional. Pariwisata mampu menunjang pembangunan Negara 
karena:  
1. Membantu menciptakan sekaligus menambah lapangan kerja, termasuk 
jasa hotel, angkutan, industri sandang, pangan, pertanian, hiburan, 
cendramata, dll.  
2. Membantu perekembangan industri-industri kecil seperti objek wisata, 
restoran, tempat hiburan, dan objek lainnya.  
3.  Pariwisata memungkinkan terjaganya kelestarian alam serta budaya.  
4.  Menimbulkan rasa saling mengenal serta menghargai antar bangsa, 
sehingga dapat mempererat hubungan antar manusia.  
Selain dalam industri pariwisata hotel juga memiliki peranan penting dalam 
pembangunan Negara yakni meningkatkan industry rakyat, menciptakan 
lapangan kerja bagi masyarakat, membantu usaha , pendidikan dan latihan, 
meningkatkan devisa Negara, meningkatkan pendapatan daerah dan Negara 
serta meningkatkan hubungan antar bangsa. 
2.6.1 Dasar Hukum Hotel Syariah 
Penjelasan mengenai pengelolaan dan pengertian tentang hotel syariah 
memang tidak dijelaskan secara spesifik dalam Al-Quran dan hadist. Akan tetapi, 
dalam beberapa ayat di Al-Quran terdapat beberapa gambaran dalam 





 Al-Isra ayat 32 
 
Artinya: 
“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu 
adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” 
 
Ayat diatas memiliki arti bahwasanya Allah sangat membenci perbuatan 
yang keji salah satunya adalah berzina. Dari Abu Hurairah yang telah 
disampaikan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Sesungguhnya manusia itu telah ditentukan nasib perzinaannya yang tidak 
mustahil dan pasti akan dijalaninya”. Hotel syariah sebagai salah satu contoh 
bisnis yang menggunakan akad yang disepakati antara dua belah pihak, 
tidak diperbolehkan adanya penyelewengan dan sesuai dengan 
kesepakatan di awal akad.  





Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 
dengan jalan perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di 
antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah 
Maha Penyayang kepadamu”.  
 
Ayat tersebut menjelaskan tentang larangan untuk mengambil harta 
milik orang lain dengan jalan yang dibenci Allah (batil) kecuali dengan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka. Dalam konteks hotel 




diperbolehkan menggunakan cara yang dilarang oleh Allah SWT sekalipun 
tujuannya untuk mendapatkan keuntungan. 
2. Hadist 
 Hadist tentang memuliakan tamu: 
 
Artinya: “Jika ada tamu yang masuk ke dalam rumah seorang 
mukmin maka akan masuk bersama tamu itu seribu 
berkah dan seribu rahmat. Allah akan menulis untuk 
pemilik rumah itu pada setiap kali suap makanan yang 
dimakan tamu seperti pahala haji dan umrah.” 
 
 
Artinya: “Barang siapa yang beriman pada Allah dan hari akhir 
maka hendaklah dia memuliakan tamunya.” (HR. 
Bukhari) 
 
Hadist tersebut menjelaskan makna „dhaifahu‟ mencakup semua jenis 
tamu, baik tamu muslim, non-muslim, laki-laki maupun perempuan, golongan 
tersebut wajib untuk dimuliakan dan disambut ketika bertamu.  
2.6.2 Karakteristik Hotel Syariah 
Dari pemaparan mengenai rambu-rambu bisnis dalam syariah 
diatas maka dapat dijadikan penyelarasan terhadap operasional hotel. 
Setelah diketahui sisi operasional hotel lalu dibuatlah standar dan 





Fasilitas yang bersifat basic atau mendasar wajib untuk disediakan, 
begitu pula dengan fasilitas tambahan yang bermanfaat dalam membantu 
kegiatan tamu. Fasilitas yang dapat berakibat kepada kerusakan, 
perpecahan, kemungkaran, meningkatkan nafsu syahwat, eksplotasi 
wanita, dan lainnya ditiadakan. Sekalipun tersedianya fasilitas hiburan 
maka haruslah mengacu pada kaidah syariah.   
Fasilitas dan produk hotel haruslah sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah. Menghapus dan menutup produk dan fasilitas yang tidak sesuai 
dengan syariah (seperti diskotik, bar dengan minum yang mengandung 
khamr) dan digantikan dengan fasilitas lain yang sesuai dengan syariah.  
Sedangkan untuk fasilitas yang bersifat netral (seperti kolam 
renang, tempat gym, dan pijat refleksi) dapat diatur agar penggunaannya 
tidak melanggar prinsip syariah. Penggunaan fasilitas harus diawasi dan 
tetap konsisten mengikuti tujuan awal dibuatnya agar tidak terjadi 
penyalahgunaan fasilitas dan penyimpangan.  
2. Tamu   
Tamu yang check-in khususnya bagi pasangan lawan jenis 
dilakukan seleksi tamu (reception policy). Untuk mengetahui apakah 
pasangan tersebut memang suami istri atau memiliki hubungan sedarah 
tujuannya untuk mencegah terjadinya perzinahan.  
3. Pemasaran 
Target pemasaran terbuka bagi siapa saja baik pribadi ataupun 
kelompok, formal atau informal dengan berbagai macam suku, agama, 
ras dan golongan. Untuk golongan dan kelompok yang menginap, 
aktivitasnya tidak dilarang oleh Negara dan bukan merupakan pembuat 




4. Makanan dan Minuman  
Makanan dan minuman yang disediakan harus sesuai dengan 
syariat islam (halal). Dalam proses pembuatan makanan dan minuman 
maupun bahan-bahan yang dikandung harus terjamin kehalalannya, tidak 
bercampur dengan komponen yang dilarang syariah. Restoran atau café 
juga buka tidak hanya hari biasa tetapi juga pada saat bulan Ramadhan 
terkhusus bagi musafir yang melakukan perjalanan jauh dan perempuan 
yang sedang berhalangan dalam berpuasa dengan tidak mengurangi 
penghormatan terhadap orang yang berpuasa.  
5. Dekorasi dan Ornamen  
Dekorasi tidak boleh bertentangan dengan nilai-niali keislaman dan 
mengandung unsur keindahan. Contohnya, ornamen patung dan lukisan 
makhluk hidup ditiadakan dan bisa diganti dengan ornamen kaligrafi dan 
nuansa timur tengah.   
6. Operasional  
a. Kebijakan perusahaan  
Secara internal yang berupa kebijakan manajemen dan peraturan 
hotel yang dibuat harus sesuai dengan nilai-nilai syariah. Sedangkan 
kebijakan eksternal berupa kerjasama dan pengembangan usaha 
dilakukan dengan mitra yang aktivitas usahanya tidak dilarang syariah 
dan untuk usaha yang tidak dilarang syariah (Hafidhuddin, 2003).  
b. Pengelolaan SDM 
Perekrutan karyawan bersifat objektif. Tidak membedakan suku, 
agama,ras dan memenuhi standar kualifikasi yang ditetapkan. 
Perusahaan harus memenuhi hak-hak karyawan namun dilain sisi 




kesepakatan. Dalam kaedah berpakaian, karyawan harus berpakaian 
sesuai dengan anjuran agama Islam. Sedangkan untuk karyawan yang 
non-muslim menyesuaikan namun tetap mengikuti norma-norma 
ketimuran dalam berpakaian. Pengelolaan sumber daya manusia juga 
mengacu pada peningkatan kualitas yang mencakup tiga hal, yaitu etika, 
pengetahuan, keahlian (Rayhan, 2003).  
c. Struktur  
Adanya lembaga pengawas untuk mengkontrol berjalannya sistem 
operasional hotel secara syariah. Lembaga ini adalah Dewan Pengawas 
Syariah. Anggotanya merupakan orang-orang yang berlatar belakang 
pendidikan syariah yang punya pengetahuan tentang kaidah-kaidah 
hukum dalam syariat islam (Rayhan, 2003).  
d. Fasilitas Ibadah  
Masjid dan Mushola menjadi fasilitas wajib yang harus disediakan di 
setiap Hotel syariah untuk memudahkan umat muslim melaksanakan 
ibadah.  Adzan setiap waktu sholat fardhu wajib dikumandangkan dan 
wajib tersedianya peralatan sholat seperti mukena, sarung, dan Al-Quran 
disetiap kamar. Untuk fasilitas tambahan seperti kran air khusus untuk 
berwudhu di setiap kamar mandi dan kiblat yang ditentukan dengan jelas 
juga menjadi hal tambahan yang cukup penting (Riyanto, 2011).  
Menurut Yuswohady (2014) tumbuhnya hotel syariah tidak lepas 
dari keinginan konsumen kelas menengah muslim untuk mendapatkan 
fasilitas menginap yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Ada 






Tabel 2.1 Perbedaan Hotel Syariah dan Hotel Konvensional 
Perbedaan Hotel Syariah Hotel Konvensional 
Penerimaan Tamu Tidak Memperkenankan 
tamu bukan muhrim 
menginap dalam satu 
kamar. KTP wajib 
diperlihatkan. 
Tidak melarang tamu 
bukan muhrim untuk 
menginap dalam 
satukamar. KTP wajib 
diperlihatkan 
Standar Pelayanan Seragam pakaian pelayan 
hotel diwajibkan menutup 
auratnya, memberikan 
salam dalam agama 
Islam, dan tidak segan 
menegur tamu yang 
membawa pasangan 
bukan muhrim. 






memberikan ucapan salam 
universal. 
 
Fasilitas Kamar Tidur Adanya pemisahan lantai 
ruang tidur laki-laki dan 
perempuan single, tamu 
laki-laki dan perempuan 
single dan juga tamu yang 
membawa keluarga. 
Tidak ada pemisahan 
antara lantai ruang tidur 
untuk tamu laki-laki single 




dan minuman yang 
berlabel halal dari MUI 
saja, tidak menyediakan 




halal dan non-halal, dan 
menyediakan bar serta 
minuman beralkohol. 
Fasilitas Toilet Menyediakan air yang 
cukup atau toilet shower 
untuk digunakan setelah 
buang air kecil dan besar 
Menyediakan toilet kering 
dengan memberikan 
fasilitas tisu. 
Fasilitas Ibadah Terdapat fasilitas sajadah, 
mukena, Al-Quran 
dikamar, dan mushola 
atau masjid di area hotel, 
serta menyediakan 
petunjuk arah kiblat di 
setiap kamar hotel. Serta 
Mukena, Al-Quran dikamar, 
dan mushola atau masjid di 
area hotel, serta 
menyediakan petunjuk arah 







alarm pengingat waktu 
shalat di seluruh kamar 
tidur hotel. 
ibadah, mushola atau 
masjid di area hotel, 
adabeberapa hotel yang 
menyediakan petunjuk arah 
kiblat. Serta tidak 
meneyediakan alarm 
pengingat waktu shalat di 
setiap kamar hotel. 
Fasilitas Kebugaran Menyediakan fasilitas 
kebugaran dengan tidak 
menyatukan perempuan 
dan laki-laki dala satu 
ruangan. 
Menyediakan fasilitas 
kebugaran yang bisa 
dipakai oleh laki-laki dan 
perempuan secara 
Fasilitas Pijat Menyediakan fasilitas 
pijat, dimana laki-laki 
hanya boleh dipijat oleh 
laki-laki. Begitupun 
perempuan. 
Menyediakan fasilitas pijat 
untuk pengunjung hotel 
baik perempuan dan laki-
laki. 
Sumber: Yuswohady (2014)  
 
2.6.3 Hotel Radho Syariah 
Syariah Radho Hotel Sengkaling merupakan hotel berbintang tiga yang 
beralamat di Jl. Raya Sengkaling No. 137, Kecamatan Dau, Kabupaten 
Malang, Jawa Timur, tepatnya di perbatasan antara Kabupaten Malang dan 
Kota Batu yang berdiri pada pertengahan tahun 2017. Hotel ini merupakan 
hotel cabang kedua. Hotel pertamanya yang berdiri pada akhir  tahun 2016 
lalu beralamatkan di Jalan Kawi Atas Kota Malang. Hotel Radho Syariah 
secara umum hampir sama dengan hotel konvensional tetapi yang 
membedakan adalah konsepnya.  
Syariah Radho Hotel Sengkaling dibekali dengan desain yang 
modern dan menawan. Penginapan ini juga didukung dengan fasilitas dan 
pelayanan yang profesional. Fasilitas umum yang disediakan seperti 




laundry. Untuk cabang di Sengkaling, hotel ini menyediakan total 130 
kamar yang terbagi menjadi 3 tipe, yakni deluxe room, family room, dan 
executive room. Masing-masing kamar sudah dilengkapi dengan berbagai 
macam fasilitas seperti private bathroom dengan hot & cold shower, LED 
TV dengan channel internasional, comfortable bed, mineral water, 
bathroom amenities, dan pendingin ruangan (AC). 
Dari pusat-pusat keramaian di Kota Malang dan Batu, 
jarak penginapan ini juga tak terlalu jauh. Dari Taman Wisata Sengkaling, 
jaraknya sekitar 0,5 km, sedangkan dari Taman Wisata Tlogomas dapat 
ditempuh dalam waktu 10 menit berkendara. Sementara, dari wisata petik 
jeruk P-WEC, penginapan dapat ditempuh dengan berkendara selama 20 
menit. Dan, jika tamu ingin ke Jatim Park 1, Batu Secret Zoo, dan Museum 
Angkut, hanya butuh waktu kurang dari 30 menit berkendara dari properti. 
Dengan demikian hotel Radho Syariah ini letaknya sangat strategis 
sehingga terjadi peningkatan jumlah pengunjung di hotel tersebut. 
Tabel 2.2 Peningkatan Jumlah Pengunjung Syariah Radho Hotel 
Tahun 2018 

















 Sumber: Hotel Radho Syariah 
 
2.7 Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan 
dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian 
selanjutnya. Di samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dalam 
memposisikan penelitian serta menunjukkan orsinalitas dari penelitian.   
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 
membuat ingkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau 
belum terpublikasikan (jurnal, skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). 
Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sejauh mana 
orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan. Kajian yang 
mempunyai relasi atau keterkaitan dengan kajian ini antara lain: 
 
Tabel   2.3 Rekapitulasi Penelitian Terdahulu 
No. Penulis Judul Alat Analisis Hasil Analisis 



























etika bisnis Islam (X) 
terhadap variable 
keuntungan usaha 
(Y), dengan demikian 
hipotesa 0 yang 
diajukan ditolak.dan 
menerima H1. Jadi 
dapat dikatakan 




dan observasi. positif dan signifikan 
antara pengaruh 
penerapan etika 
Bisnis Islam terhadap 
keuntungan usaha. 



















keadilan dan ihsan  
berpengaruh positif 
atau searah dengan 




atau tidak searah 
dengan minat beli 
konsumen.  
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Nilai Etika Bisnis 
Islam Pada Hotel 
Yang Berkonsep 










hotel Syariah di 
Medan tentang etika 
bisnis Islam telah 
sesuai dengan 
indikator dari Etika 
Bisnis Islam. 
Kesesuaian ini dapat 











Perbedaan penelitian dengan studi terdahulu adalah penelitian ini 
menganalisis sejauh mana etika bisnis islam dapat memberikan pengaruh 
terhadap preferensi konsumen dalam memilih hotel syariah. Dengan 
menggunakan lima variabel yakni tauhid (X1), keadilan (X2), kebebasan (X3), 
tanggung awab (X4),  dan variabel moderating  (Xm). Sedangkan variabel 
dependen yang dihgunakan ialah  Preferensi Konsumen Memilih Hotel Syariah 
Studi Kasus Hotel Radho Syariah (Y). Selain itu penelitian ini menggunakan 






2.8 Kerangka Pikir 
Dalam suatu penelitian diperlukan suatu kerangka berpikir agar tujuan 
penelitian dapat berjalan secara sistematis, melalui tahapan-tahapan yang 
diperlukan bagi penelitian.  














Sumber: Ilustrasi Penulis, 2019 
 
2.9 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

















didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. (Sugiyono, 2009). 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H1:  Nilai Tauhid memiliki pengaruh terhadap Preferensi Konsumen Hotel Radho 
Syariah 
H2: Keseimbangan dan Keadilan memiliki pengaruh terhadap Preferensi 
Konsumen Hotel Radho Syariah 
H3: Kebebasan memiliki pengaruh terhadap Preferensi Konsumen Hotel Radho 
Syariah 
H4: Tanggung Jawab memiliki pengaruh terhadap Preferensi Konsumen Hotel 
Radho Syariah 
H5: Kualitas Pelayanan mampu memperkuat atau memperlemah pengaruh 
Nilai Tauhid, Keseimbangan dan Keadilan, Kebebasan, Tanggung Jawab 





Menurut Sugiyono (2013) Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metodologi 
penelitian juga dapat diartikan sebagai cara yang digunakan peneliti untuk 
memperoleh data yang digunakan untuk mengetahui kebenaran secara ilmiah 
Sedangkan metode penelitian menurut  Subagyo (1997) suatu cara atau 
jalan untuk mendapatkan kembali pemecahan terhadap segala permasalahan yang 
diajukan. Di dalam penelitian diperlukan adanya beberapa teori untuk membantu 
memilih salah satu metode yang relevan terhadap permasalahan yang diajukan, 
mengingat bahwa tidak setiap permasalahan yang diteliti tentu saja berkaitan 
dengan kemampun peneliti, biaya dan lokasi. Pertimbangan tersebut mutlak 
diperlukan, dan penelitian tidak dapat diselesaikan dengan sembarang metode 
penelitian. 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang bersumber 
pada data primer. Menurut Arikunto (2010) penelitian kuantitatif adalah 
pendekatan penelitian yang dituntut menggunakan angka, mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan 
hasilnya. Sedangkan data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara 
langsung dari tangan pertama. Data primer dalam penelitian ini diperoleh 
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melalui pengisian kuesioner dan hasil wawancara kepada wisatawan yang 
menginap di Hotel Radho Syariah.  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono 
(2009), penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
nilai variabel mandiri (independent) baik satu variabel atau lebih tanpa membuat 
perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. Tujuan dari penelitian 
deskriptif adalah membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, 
faktual, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang 
diselediki. 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada Bulan Juli 2019 dan lokasi penelitian 
dilakukan di Hotel Radho Syariah Malang. 
3.3 Subjek dan Objek Penelitian 
3.3.1 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah target populasi yang memiliki karakteristik 
tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2008). Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 
konsumen atau tamu hotel yang menginap di Hotel Radho Syariah. 
 
3.3.2 Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah sesuatu yang merupakan inti dari 
problematika penelitian (Sugiyono, 2008). Objek dalam penelitian ini adalah 
tanggapan responden mengenai penerapan Etika Bisnis Islam melalui nilai 
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tauhid, keseimbangan dan keadilan, kebebasan, tanggungjawab dengan 
kualitas pelayanan yang ada pada Hotel Radho Syariah. 
3.4 Populasi dan Penentuan Sampel 
3.4.1 Populasi 
Menurut Sugiyono (2007), Populasi dalam suatu penelitian 
kuantitatif adalah keseluruhan yang meliputi objek penelitian yang terdiri dari 
manusia, hewan, tumbuhan, gejala, atau peristiwa yang terjadi, sebagai 
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian. 
Pendapat lain tentang pengertian populasi oleh Sugiyono (2009) yang 
menyebutkan bahwa Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dalam pengambilan data yang menjadi populasi untuk penelitian ini adalah 
wisatawan di Kota Malang dalam periode tertentu. 
3.4.2 Sampel 
Menurut Sugiyono (81:2016) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengukuran sampel 
merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil 
dalam melaksanakan penelitian suatu objek. Untuk menentukan besarnya 
sampel bisa dilakukan dengan statistik atau berdasarkan estimasi penelitian. 
Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh 
sampel yang benar-benar dapat berfungsi atau dapat menggambarkan 





Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Accidental Sampling (convenience sampling) adalah mengambil responden 
sebagai sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang kebetulan 
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila orang yang 
kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data dengan kriteria utamanya 
adalah orang tersebut merupakan pembeli atau konsumen (Sugiyono, 
2010:218). Alasan menggunakan teknik Accidental Sampling karena sampel 
memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, 
penulis memilih teknik sampling ini yang menetapkan pertimbangan-
pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini. Kriteria pemilihan sampel adalah 
wisatawan yang menginap di Hotel Radho Syariah.  
Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan rumus yang 
dikutip dikarenakan jumlah populasi tidak diketahui dengan rumus sebagai 
berikut (Umar, 81:2014): 
 
 Keterangan: 
n   =  jumlah sampel 
Z  = ukuran tingkat kepercayaan, dengan  (tingkat 
kepercayaan 95% berarti Z 95% = Z 0,475 dan dalam 
tabel ditemukan 1,96) 
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 = standar deviasi dapat didekati dengan range (R)yaitu selisih 
data terbesar (p) dan terkecil (q). Jika p dan q tidak 
diketahui maka dapat diganti dengan 0,25 sebagai 
perkalian antara 0,5 x 0,5 
e  = margin of error atau kesalahan yang dapat di toleransi 
sebesar 5% atau 0,05 
 
Jadi, besar sampel dapat dihitung sebagai berikut: 
 
Jumlah sampel yang didapat yaitu 96,04 responden untuk 
membulatkan jumlah responden peneliti menerapkan sampel menjadi 100 
responden. Maka, sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 
responden wisatawan yang menginap di Hotel Radho Syariah. 
3.5 Variabel Penelitian 
Variabel adalah suatu sifat atau aspek dari orang maupun objek 
yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2007).  
Dalam penelitian ini, definisi dan penjabaran dari setiap variabel dijelaskan 
sebagai berikut : 
3.5.1 Variabel Endogen (Y) 
Variabel endogen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Eksogen). (Sugiyono, 2010). 
Variabel endogen dalam penelitian ini adalah preferensi konsumen memilih 
hotel Radho Syariah (Y). 
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3.5.2 Variabel Eksogen (X) 
Variabel eksogen adalah variabel yang nilainya tidak dipengaruhi 
atau ditentukan oleh varian di dalam model. Variabel eksogen dalam 
penelitian ini adalah penerapan nilai Tauhid/Keesaan (X1), Keseimbangan 
dan Keadilan (X2), Kebebasan (X3, dan Tanggung Jawab (X4) 
3.5.3  Variabel Moderating (Xm) 
Variabel moderating adalah variabel yang memperkuat atau 
memperlemah hubungan langsung antara variabel endogen dan variabel 
eksogen (Sugiyono, 2012). Variabel moderating digunakan karena diduga 
terdapat variabel lain yang mempengaruhi hubungan prinsip tauhid/keesaan, 
keseimbangan dan keadilan, kebebasan, tanggung jawab dan ihsan.  Dalam 
penelitian ini terdapat satu variabel moderating yaitu kualitas pelayanan (Xm).  
3.6 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel didasarkan pada satu atau lebih 
referensi yang disertai dengan alasan penggunaan definisi tersebut. Variabel 
penelitian harus dapat diukur menurut skala ukuranyang lazim digunakan. 
Oleh karena itu, untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 
variabel penelitian, maka disajikan tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 
Variabel 
Penelitian 
Definisi Operasional Indikator 
Preferensi 
Konsumen (Y) 
Kesukaan, pilihan atau 
sesuatu yang diinginkan 
konsumen dalam  memilih 





Tauhid (X1) Penerapan nilai tauhid 
melalui karyawan  hotel 
yang menerapkan prinsip-
prinsip syariah 
1. Pihak Karyawan Hotel telah 
menerapkan prinsip syariah 
2. Pihak karyawan hotel selalu 
mengucap salam diawal 
pertemuan dengan 
konsumen 
Keadilan (X2) Penerapan nilai Keadilan 
adalah pengakuan dan 
perlakuan yang seimbang 
antara hak dan kewajiban 
pada para konsumen 
1. Tidak membedakan antara 
satu konsumen dengan 
konsumen lainnya 
2. Melayani konsumen sesuai 
antrian 
Kebebasan (X3) Penerapan nilai 
kebebasan melalui 
pelayanan yang bebas 
tanpa paksaan, dan dapat 
menerima kritik dan saran 
dari konsumen 
1. Dapat menerima kritik dan 
saran dari konsumen 
2. Konsumen tidak dialihkan 
atau di pengaruhi sangat 
melakukan check-in 





Nilai tanggung jawab 
dapat dilakukan dengan 
memberikan pelayanan, 
kualitas dan fasilitas yang 
dapat dipertanggung 
jawabkan 
1. Kualitas dan fasilitas dapat 
dipertanggung jawabkan 
2. Keamanan saat menginap 





merupakan salah satu 
bagian dari strategi 
Manajemen Pemasaran. 
1. Profesionalisme  
2. Desain Sikap dan Perilaku 




3.7 Jenis dan Sumber Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan kedalam 
dua kelompok data:  
1. Data primer, yaitu data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu 
maupun wawancara secara langsung dengan pihak perusahaan dan 
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konsumen serta penyebaran angket pada responden. Data primer 
merupakan data yang bersifat mentah atau belum diolah sehingga data 
primer belum mampu memberikan informasi dalam pengambilan 
keputusan. Oleh karena itu data primer masih perlu diolah lebih lanjut.  
2. Data sekunder, yaitu data yang merupakan sumber data penelitian yang 
diperoleh secara tidak langsung atau melalui media perantara (diperoleh 
atau dicatat oleh pihak lain). Data sekunder mampu memberikan informasi 
dalam pengambilan keputusan meskipun dapat diolah lebih lanjut. 
Pengambilan data sekunder diperoleh dari literature-literatur, jurnal, buku, 
situs Badan Pusat Statistik, situs Global Muslim Travel Index dan isntansi 
terkait yang digunakan dalam penelitian ini. 
3.8 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara pengambilan data atau 
informasi dalam suatu penelitian. Adapun metode dalam pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan melalui beberapa cara sebagai berikut: 
1. Observasi 
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara membandingkan teori yang 
ada dengan kenyataan yang ada dilingkungan tersebut berdasarkan 
pengamatan. 
2. Wawancara 
Yaitu cara pengumpulan data dengan mengadakan wawancara langsung 
kepada pihak pimpinan maupun karyawan perusahaan tentang masalah 




Yaitu suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
menggunakan daftar pertanyaan yang diajukan kepada wisatawan di Kota 
Malang yang disebut dengan responden yang berhubungan dengan 
penelitian.  Kuesioner ini merupakan teknik pengumpulan data yang efisien 
jika penulis mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur dan 
mengetahui apa yang bisa diharapkan dari responden. Pemberian 
kuesioner sebaiknya dilakukan dengan adanya kontak langsung dengan 
responden agar terciptanya suatu kondisi yang baik, sehingga responden 
dengan sukarela memberikan data yang objektif dan cepat. 
 
3.9 Metode Analisis Data 
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode analisis statistik 
deskriptif dan metode Structural Equation Model (SEM) Partial Least Square 
(PLS) karena berdasarkan Hair (2014) data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ilmu sosial sering mengalami kegagalan dalam pengujian 
multivariat distribusi normal. Kemudian SEM-PLS tidak terlalu ketat pada 
data yang tidak terdistribusi normal karena algoritme PLS dapat mengubah 
data non-normal ke dalam pendekatan distribusi normal standar (Beebe dkk, 
1998). Selanjutnya SEM-PLS dapat menggunakan jumlah sampel yang 
sedikit meskipun model penelitiannya kompleks. Hasil dari penilaian 
responden dalam kuesioner tersebut akan diolah dan diuji datanya 
menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 3.2.7. 
3.9.1 Structural Equation Model-Partial Least Square (SEM-PLS) 
Penelitian ini menggunakan Structural Equation Model atau SEM 
dengan pendekatan SEM-PLS untuk analisis data. SEM adalah teknik 
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multivariat yang menggabungkan beberapa regresi dengan menguji 
hubungan keterkaitan untukmemperkirakan hubungan ketergantungan 
simultan (Hair, 2014). Maruyama(1998) menjelaskan bahwa model SEM 
memberikan estimasi perhitungan kekuatan hipotesis variabel secara teoritis, 
baik secara tidak langsung maupun langsung berdasarkan intervensi atau 
mediasi variabel. Ada dua jenis SEM yang populer digunakan saat ini yaitu 
kovarian berbasis SEM yang menggunakan perangkat analisis AMOS dan 
LISREL) dan varian atau komponen berbasis SEM yang menggunakan 
perangkat lunak SmartPLS dan PLS Graph. Penelitian ini menggunakan 
SEM berbasis komponen dengan PLS (Ringle, Wende, dan Will,2005; Hair & 
Sarstedt, 2011). 
Ada beberapa alasan penulis memilih SEM berbasis varian dengan 
SmartPLS sesuai dengan Hair (2014). Dapat bekerja dalam jumlah minimum 
ukuransampel berkisar antara 30 sampai 100 kasus dan memiliki 
kompleksitas model besar yang dapat menerima hingga 1000 indikator; 2) 
Skala pengukuran dapat berupa interval nominal, ordinal, interval, dan rasio; 
3) Dapat berupa indikator refleksif dan formatif dari variabel laten; 4) Tidak 
menekankan pada confirmatory model, namun lebih pada model prediksi, 
meskipun juga dapat digunakan untuk konfirmasi teori; 5) Hal ini dapat 
menghindari dua masalah besar dari SEM berbasis kovarian yang 
merupakan solusi yang tidak dapat diterima dan ketidakpastian faktor. 
Sebagai kelebihan yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini akan 





3.9.2 Uji Validiitas 
Uji Validitas berguna untuk mengetahui apabila ada pertanyaan-
pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang atau diganti karena dianggap 
tidak relevan (Umar, 2008). Menurut Wijaya (2013), validitas merupakan 
proses pengukuran untuk menguji kecermatan butir-butir dalam daftar 
pertanyaan untuk melakukan fungsi ukurnya; semakin kecil varians 
kesalahan, semakin valid alat ukurnya. 
3.9.3 Uji Reabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 
hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali. 
Dalam setiap penelitian, adanya kesalahan pengukuran ini cukup besar. 
Karena itu untuk  mengetahui pengukuran sebenarnya, kesalahan peng 
ukuran itu sangat diperhitungkan. Jika alat ukur digunakan berulang dan hasil 
yang diperoleh relatif konsisten maka alat ukur tersebut dianggap handal 
(reliabel).  
Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat 
memberikan hasil yang relative sama apabila dilakukan pengukuran kembali 
pada obyek yang sama. Nilai composite reliability yang dapat diterima adalah 
>0,60 dan nilai cronbach alpha yang dapat diterima adalah >0,70.  
3.9.4 Evaluasi Model PLS 
Teknik analisis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SEM 
dengan perangkat lunak Smart PLS. Teknik ini memungkinkan pengukuran 
indikator reflektif dan formatif dan ini berbeda dibandingkan dengan 
menggunakan SEM dengan software LISREL yang hanya dapat bekerja 
dengan indikator reflektif (Ghozali, 2006), namun penelitian ini hanya 
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menggunakan indikator reflektif. Pathanalysis model seluruh variabel laten 
pada PLS terdiri dari tiga hubungan (Ghozali,2006): 
a. Inner Model 
Model ini menentukan dan menggambarkan hubungan antara variabel 
laten (model struktural) atau inner relation berdasarkan teori substantif 
dalam penelitian. 
b. Outer Model 
Model ini menentukan hubungan antara indikator dengan variabel laten. 
Hal ini juga mendefinisikan bagaimana setiap blok berhubungan dengan 
variabel laten.Model pengukuran dengan indikator reflektif dievaluasi 
dengan: 
1. Validitas Konvergen 
Validitas konvergen merupakan kondisi yang di mana variabel laten 
didasari oleh satu variabel yang diwakili oleh indikator. Perwakilan 
tersebut dapat didemonstrasikan menggunakan nilai rata-rata varian 
yang diekstraksi (Average Variance Extracted / AVE) dan nilai AVE 
setidaknya mencapai 0,5. (Sarwono, 2012). Artinya, sebuah variabel 
laten dapat menggambarkan lebih dari setengah varian dari 
indikatornya dalam rata-rata. 
2. Validitas Diskriminan 
Validitas diskriminasi dari model pengukuran dengan model reflektif 
dievaluasi berdasarkan pengukuran cross loading dengan variabel. 
Jika hubungan variabel dengan item pengukuran lebih besar dari 
pada ukuran variabel lainnya, maka menunjukkan bahwa variabel 
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laten memprediksi ukuran blok tersebut lebih baik daripada ukuran 
blok lainnya (Hair,2014). 
3. Koefisien Regresi 
Koefisien regresi menunjukkan arah positif atau negatif pengaruh 
antar variabel (Hair, 2014). 
3.9.5 Tahapan Analisis 
Tahapan analisis dilakukan dengan membentuk diagram hubungan 
kausalitas antara variabel yang kemudian dihitung dengan teknik 
bootstrap. Kemudian dilanjutkandengan menggunakan PLS untuk 
menguji hipotesis (Ghozali, 2006) dengan cara berikut: 
1. Membaca Hasil 
Pada Ghozali (2006) menurut Chin (1998), jika indikator memiliki nilai 
>0,7 dinilai memiliki reliabilitas yang baik. Namun, jika indikator 
tersebut memiliki loading factor nilai lebih dari 0,5, maka indikatornya 
masih bisa sesuai untuk model dalam periode pengembangan. 
Berdasarkan kriteria ini, indikator yang memiliki loading factor <0,5 
harus dihapus dari analisis. Jika semua indikator memenuhi kriteria, 
maka analisisnya bisa berlanjut kelangkah ketiga, namun jika tidak, 
maka analisa berlanjut ke langkah kedua. 
2. Jalankan kembali modelnya 
Model ini dijalankan kembali jika beberapa indikator yang memiliki 
loadingfactor <0,5 dikeluarkan. Eksekusi dilakukan terus menerus 
sejauh semua indikator memiliki faktor pembebanan nilai ≥ 0,5. 
3. Membaca hasil output 
1)   Membaca hasil outer model atau model pengukuran 
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Kriteria untuk mengevaluasi outer model berdasarkan (Hair, 2014): 
a. Validitas Konvergen 
Validitas konvergensi dapat diamati dari korelasi antara nilai item 
atau indikator dengan nilai variabelnya dari model pengukuran 
dengan indikator reflektif. Jika memiliki nilai loading factor 0,5 
indikator dianggap dapat diandalkan. Hasil reliabilitas komposit 
dikatakan sesuai jika memiliki nilai > 0,7. Artinya indikator 
tersebut benar menggambarkan variabel. Nilai Cronbach Alpha 
harus > 0,7, dengan demikian variabel tersebut dapat dikatakan 
reliabel. Nilai AVE dari setiap variabel setidaknya harus lebih dari 
0,5 (Hair dkk, 2014). 
b. Validitas Diskriminan 
Validitas diskriminan indikator dapat diamati dari nilai antara 
crossloading dan variabelnya. Nilai korelasi indikator terhadap 
variabel harus lebih besar dibandingkan hubungan antara 
indikator dengan variabel lain (Hair, 2014). 
2)   Membaca hasil hubungan antar variabel (inner model) 
Inner model mengevaluasi hubungan antara variabel laten yang 
telah dihipotesiskan dalam penelitian ini. Ada beberapa kriteria untuk 
menilai inner model: 
a. Goodness of Fit 
Goodness of Fit diperlukan untuk memeriksa apakah variabel 
eksogen dapat menjelaskan variabel endogen. Pengujian 
diimplementasikan dengan mengamati nilai R-Square dan Stone-
Geisser Q-Square. Persyaratan minimum untuk R-Square 
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adalah0,10 atau 10%, sedangkan Stone-Geisser Q-Square (Q2) 
harus lebih dari 0. Dengan demikian, variabel eksogen memiliki 
hubungan yang dapat diterima. Berdasarkan Hair dkk (2014), 
persyaratan minimum untuk R-Square adalah 0,10 atau 10% dan 
rumus untuk menguji Q-square adalah sebagai berikut:  Q2 = 1 – 
(1-R12) (1-R22)….(1-Rp2) 
b. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis akan diamati dari nilai koefisien regresi yang 
menggambarkan muatan dari hubungan antar variabel, nilai 
standar deviasi kurang dari 2,00 yang menunjukkan bahwa 
responden paham terhadap pertanyaan. Nilai t-statistik di atas 
1,96 yang menunjukkan hipotesis diterima, dan tingkat 
signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan bahwa variabel signifikan 
terhadap variabel lainnya.  
3.9.6 Model Analisis Persamaan Struktural  
Tabel 3.2  Keterangan Analisis Persamaan 
SIMBOL KETERANGAN 
Y Variabel Endogen (Preferensi Konsumen) 
Y1.1-Y1.2 Y1.1 = Price 
Y1.2 = Tangibles 
X1 Variabel Eksogen (Nilai Tauhid) 
X1.1-X1.2 X1.1 = Pihak karyawan telah menerapkan prinsip syariah 
X1.2 = Pihak karyawan hotel selalu mengucap salam diawal 
pertemuan dengan konsumen 
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X2 Variabel Eksogen (Keseimbangan dan Keadilan) 
X2.1-X2.2 X2.1 = Tidak membedakan antara satu konsumen dengan 
konsumen lainnya 
X2.2 = Melayani konsumen sesuai antrian 
X3 Variabel Eksogen (Kebebasan) 
X3.1-X3.3 X3.1 = Dapat menerima kritik dan saran dari konsumen 
X3.2 = Konsumen tidak dialihkan atau di pengaruhi saat 
melakukan check-in 
X3.3 = Memiliki kebebasan saat melakukan pembayaran 
X4 Variabel Eksogen (Tanggung Jawab) 
X4.1-X4.3 X4.1 = Kualitas dan fasilitas dapat dipertanggung jawabkan 
X4.2 = Keamanan saat menginap 
X4.3 = Transaksi dapat dilakukan dengan cepat 
 
Xm Variabel Moderating (Kualitas Pelayanan) 
Xm.1 - Xm.3 Xm.1 = Profesionalisme 
Xm.2 = Desain Sikap dan Perilaku 



















































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Karakteristik Responden 
Pada penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah 100 responden 
Konsumen Hotel Radho Syariah dengan menggunakan kuesioner yang 
disebar di Hotel Radho Syariah Kota Malang Jawa Timur. Pada bagian ini 
akan peneliti uraikan karakteristik konsumen yang menjadi responden 
penelitian. 
 
4.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Untuk mengetahui distribusi Jenis Kelamin responden dapat dilihat pada 
Tabel 4.1 di bawah ini:  
Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Pria 43 43% 
Wanita 57 57% 
Total 100 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa responden dengan 
jenis kelamin pria sebanyak 43 responden (43%%), dan dengan jenis 
kelamin wanita sebanyak 57 responden (57%). 
4.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  
Pada penelitian ini responden yang di gunakan memiliki rentang umur 15 
tahun hingga >45 tahun, yang dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini:  
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Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi Persentase 
15-30 tahun 26 26% 
30-45 tahun 43 43% 
>45  tahun 31 31% 
Total 100 100 
Sumber: Data primer dioalah, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden yang berusia 
15-30 tahun sebanyak 26 responden (26%), 30-45 tahun sebanyak 43 
responden (43%), dan yang berusia >45 tahun sebanyak 31 responden 
(31%). 
4.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Berapa Kali Menginap di 
Hotel Radho Syariah 
Gambaran responden berdasarkan berapa kali menginap di Hotel 
Radho Syariah  dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini: 
Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Berapa Kali 
Menginap di Hotel Radho Syariah 
Berapa Kali Frekuensi Persentase 
1 Kali 22 22% 
2 Kali 31 31% 
>2 Kali 47 47% 
Total 100 100 
Sumber: Data Primer diolah, 2019 
Pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden yang menginap di 
Hotel Syariah sebanyak 1 kali berjumlah 22 responden (22%), sebanyak 2 






4.2 Analisis Partial Least Square (PLS) 
Teknik pengolahan data dengan menggunakan metode SEM berbasis 
Partial Least Square (PLS). Software PLS pada penelitian ini menggunakan 
software yang dikembangkan di University of Hamburg Jerman yang diberi 
nama SMARTPLS versi 2.0 M3. Pada PLS terdapat dua tahapan, tahap 
pertama yaitu evaluasi outer model atau model pengukuran. Tahap kedua 
adalah evaluasi terhadap inner model atau model struktural. Model 
pengukuran  terdiri dari indikator – indikator yang dapat diobservasi. Model 
struktural terdiri dari konstruk – konstruk laten yang tidak dapat diobservasi. 
Pada pengujian ini juga dilakukan estimasi koefisien – koefisien jalur yang 
mengidentifikasikan kekuatan dari hubungan antara variabel independen dan 
variabel dependen. Model pengukuran terdiri dari hubungan antara item – 
item variabel dapat diobservasi dan konstruk laten yang diukur dengan item 
– item tersebut. 
4.2.1.  Evaluasi Model Pengukuran/ Measurement (Outer Model) 
Terdapat 3 metode yang harus dianalisis dalam model ini yaitu:. 
1. Validitas Konvergen (Convergent Validity) 
Validitas konvergen bertujuan untuk mengetahui validitas setiap 
hubungan antara indikator dengan variabel latennya. Validitas 
konvergen dari model pengukuran dengan refleksif indikator dinilai 
berdasarkan korelasi antara skor item atau component score 
dengan skor variabel laten atau construct score yang dihitung 
dengan PLS. Validitas Konvergen merupakan pengukur-pengukur 
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dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi. Nilai yang dapat 
dianalisis dalam validitas konvergen ini adalah: 
1) Nilai Outer Loading > 0,7 
Tabel 4.4 Outer Loading  
Indikator X1 X2 X3 X4 XM Y 
X1.1 0.923      
X1.2 0.914      
X2.1  0.881     
X2.2  0.868     
X3.1   0.730    
X3.2   0.918    
X3.3   0.899    
X4.1    0.729   
X4.2    0.913   
X4.3    0.858   
XM.1     0.836  
XM.2     0.913  
XM.3     0.862  
Y1.1      0.921 
Y1.2      0.941 
 
Nilai faktor loading > 0,7 dapat dikatakan valid, akan tetapi rule of 
thumbs intrepretasi nilai faktor loading > 0,5 dapat dikatakan valid. Dari tabel 
ini, diketahui bahwa semua nilai faktor loading dari variabel yang digunakan 
dalam penelitian lebih besar dari 0,7. Hal ini menunjukan bahwa indikator – 




2) Nilai AVE > 0,5 
Tabel 4.5 Nilai Average Variance Extracted (AVE) 
Variabel AVE 
Tauhid (X1) 0.843 
Keseimbangan dan Keadilan (X2) 0.765 
Kebebasan (X3) 0.728 
Tanggung Jawab (X4) 0.700 
Kualitas Pelayanan (XM) 0.758 
Preferensi Konsumen (Y) 0.867 
Moderating Effect 1 0.916 
 
2. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)  
Mengukur validitas diskriminan dengan ketentuan bahwa korelasi 
antara indikator dengan variabel latennya > korelasi antara indikator 
dengan variabel laten lainnya atau dapat diketahui melalui nilai 
cross loading > 0,7 dalam satu variabel. Hasil pengujian 
discriminant validity diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Nilai Cross Loading 
Indikator X1 X2 X3 X4 XM Y 
X1.1 0.923 0.619 0.486 0.608 0.516 0.695 
X1.2 0.914 0.440 0.483 0.564 0.647 0.658 
X2.1 0.556 0.881 0.482 0.462 0.337 0.565 
X2.2 0.455 0.868 0.623 0.674 0.496 0.539 
X3.1 0.355 0.512 0.730 0.523 0.403 0.335 
X3.2 0.507 0.565 0.918 0.640 0.472 0.611 
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X3.3 0.467 0.548 0.899 0.608 0.532 0.590 
X4.1 0.348 0.443 0.549 0.729 0.366 0.329 
X4.2 0.624 0.591 0.627 0.913 0.593 0.593 
X4.3 0.575 0.570 0.573 0.858 0.545 0.532 
XM.1 0.533 0.461 0.530 0.585 0.836 0.444 
XM.2 0.548 0.406 0.508 0.555 0.913 0.551 
XM.3 0.569 0.381 0.413 0.478 0.862 0.512 
Y1.1 0.663 0.540 0.524 0.544 0.518 0.921 
Y1.2 0.708 0.631 0.631 0.573 0.560 0.941 
 
a. Pengujian validitas diskriminan untuk indikator-indikator 
variabel laten X1 
1. Korelasi antara indikator i1x1 dengan varibael laten X1 
sebesar 0,923 dan korelasi antara i1x1 dengan variabel laten 
X2 sebesar 0,619.  Maka dapat disimpulkan bahwa nilai cross 
loading i1x1 dengan variabel laten dalam bloknya (X1) > 0,7 
2. Korelasi antara indikator i2x1 dengan varibael laten X1 
sebesar 0,914 dan korelasi antara i2x1 dengan variabel laten 
X2 sebesar 0,440. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai cross 
loading i1x1 dengan variabel laten dalam bloknya (X1) > 0,7 
b. Pengujian validitas diskriminan untuk indikator-indikator 
variabel laten X2  
1. Korelasi antara indikator i1x2 dengan variabel laten X2 
sebesar 0,881 dan korelasi antara i2x2 dengan variabel laten 
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X3 sebesar 0,482. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai cross 
loading i2x1 dengan variabel laten dalam bloknya (X2) > 0,7 
2. Korelasi antara indikator i2x2 denganvariabel laten X2 sebesar 
0,868 dan korelasi antara i2x2 denganvariabel laten X3 
sebesar 0,623. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai cross 
loading i2x2 dengan variabel laten dalam bloknya (X2) > 0,7 
c. Pengujian validitas diskriminan untuk indikator-indikator 
variabel laten X3  
1. Korelasi antara indikator i1x3 dengan variabel laten X3 
sebesar 0,730 dan korelasi antara i1x3 dengan variabel laten 
X4 sebesar 0,523. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai cross 
loading i3x1 dengan variabel laten dalam bloknya (X3) > 0,7. 
2. Korelasi antara indikator i2x3 dengan variabel laten X3 
sebesar 0,918 dan korelasi antara i3x2 dengan variabel laten 
X4 sebesar 0,640. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai cross 
loading i3x2 dengan variabel laten dalam bloknya (X3) > 0,7. 
3. Korelasi antara indikator i3x3 dengan variabel laten X3 
sebesar 0,899 dan korelasi antara i3x3 dengan variabel laten 
X4 sebesar 0,608. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai cross 
loading i3x3 dengan variabel laten dalam bloknya (X3) > 0,7. 
d. Pengujian validitas diskriminan untuk indikator-indikator 
variabel laten X4  
1. Korelasi antara indikator i1x4 dengan variabel laten X4 sebesar 
0,729 dan korelasi antara i1x4 dengan variabel laten X5 
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sebesar 0,264. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai cross 
loading i1x4 dengan variabel laten dalam bloknya (X4) > 0,7. 
2. Korelasi antara indikator i2x4 dengan variabel laten X4 sebesar 
0,913 dan korelasi antara i2x4 dengan variabel laten X5 
sebesar 0,487. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai cross 
loading i2x4 dengan variabel laten dalam bloknya (X4) > 0,7. 
3. Korelasi antara indikator i3x4 dengan variabel laten X4 sebesar 
0,858 dan korelasi antara i3x4 dengan variabel laten X5 
sebesar 0,536. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai cross 
loading i3x4 dengan variabel laten dalam bloknya (X4) > 0,7. 
e. Pengujian validitas diskriminan untuk indikator-indikator 
variabel laten XM  
1. Korelasi antara indikator i1xM dengan variabel laten XM 
sebesar 0.836 dan korelasi antara i1xM  dengan variabel Y 
sebesar 0,444. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai cross 
loading i1xM dengan variabel laten dalam bloknya (XM) > 0,7 
2. Korelasi antara indikator i2XM dengan variabel laten XM 
sebesar 0.913 dan korelasi antara i2XM dengan variabel Y 
sebesar 0,551. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai cross 
loading i2xM dengan variabel laten dalam bloknya (XM) > 0,7 
3. Korelasi antara indikator i3XM dengan variabel laten XM 
sebesar 0.862 dan korelasi antara i3XM dengan variabel Y 
sebesar 0,512. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai cross 
loading i3XM dengan variabel laten dalam bloknya (XM) > 0,7 
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f. Pengujian validitas diskriminan untuk indikator-indikator 
variabel laten Y   
1. Korelasi antara indikator Y1.1 dengan variabel laten Y sebesar 
0.921 dan korelasi antara Y1.1  dengan variabel XM sebesar 
0,518. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai cross loading Y1.1 
dengan variabel laten dalam bloknya (Y) > 0,7 
2. Korelasi antara indikator Y1.2 dengan variabel laten Y sebesar 
0.941 dan korelasi antara Y1.2  dengan variabel XM sebesar 
0,560. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai cross loading Y1.2 
dengan variabel laten dalam bloknya (Y) > 0,7 
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3. Reliabilitas Data 
Untuk mengukur reliabilitas dapat diketahui dari dua metode yaitu: 
1) Nilai Composite Reliability > 0,7 
Tabel 4.7 Nilai Composite Reliability 
Indikator Composite Reliability 
Tauhid (X1) 0.915 
Keseimbangan dan Keadilan (X2) 0.867 
Kebebasan (X3) 0.888 
Tanggung Jawab (X4) 0.874 
Kualitas Pelayanan (XM) 0.904 
Preferensi Konsumen (Y) 0.929 
Moderating Effect 1 0.985 
 Berikut ini interpretasi dari hasil Composite Realibility: 
1. Tauhid 
Variabel ini memiliki nilai Composite Realibility sebesar 0,915 
> 0,7 maka dapat dikatakan pengukuran konsistensi internal 
untuk variabel X1 berada diatas nilai konsistensi 
2. Keseimbangan dan Keadilan 
Variabel ini memiliki nilai Composite Realibility sebesar 0,867 
> 0,7 maka dapat dikatakan pengukuran konsistensi internal 
untuk variabel X2 berada diatas nilai konsistensi 
3. Kebebasan 
Variabel ini memiliki nilai Composite Realibility sebesar 0,888 
> 0,7 maka dapat dikatakan pengukuran konsistensi internal 
untuk variabel X3 berada diatas nilai konsistensi 
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4. Tanggung Jawab 
Variabel ini memiliki nilai Composite Realibility sebesar 0,874 
> 0,7 maka dapat dikatakan pengukuran konsistensi internal 
untuk variabel X4 berada diatas nilai konsistensi 
5. Kualitas Pelayanan 
Variabel ini memiliki nilai Composite Realibility sebesar 0,904 
> 0,7 maka dapat dikatakan pengukuran konsistensi internal 
untuk variabel XM berada diatas nilai konsistensi 
6. Preferensi Konsumen 
Variabel ini memiliki nilai Composite Realibility sebesar 0,929 
> 0,7 maka dapat dikatakan pengukuran konsistensi internal 
untuk variabel Y berada diatas nilai konsistensi 
7. Moderating Effect 
Variabel ini memiliki nilai Composite Realibility sebesar 0,985 
> 0,7 maka dapat dikatakan pengukuran konsistensi internal 
berada diatas nilai konsistensi 
2) Nilai Cronbach Alpha 
Tabel 4.8 Nilai Cronbach Alpha 
Indikator Cronbach Alpha 
Tauhid (X1) 0.814 
Keseimbangan dan Keadilan (X2) 0.794 
Kebebasan (X3) 0.816 
Tanggung Jawab (X4) 0.789 
Kualitas Pelayanan (XM) 0.840 
Preferensi Konsumen (Y) 0.847 
Moderating Effect 1 0.982 
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Berikut ini interpretasi dari hasil Cronbach Alpha: 
1. Tauhid  
Variabel ini memiliki nilai Cronbachs Alpha sebesar 0,814 > 
0,7 maka dapat dikatakan bahwa variabel X1 mempunyai 
reliabilitas yang ideal 
2. Keseimbangan dan Keadilan 
Variabel ini memiliki nilai Cronbachs Alpha sebesar 0,794 > 
0,7 maka dapat dikatakan bahwa variabel X2 mempunyai 
reliabilitas yang ideal 
3. Kebebasan 
Variabel ini memiliki nilai Cronbachs Alpha sebesar 0,816 > 
0,7 maka dapat dikatakan bahwa variabel X3 mempunyai 
reliabilitas yang ideal 
4. Tanggung Jawab 
Variabel ini memiliki nilai Cronbachs Alpha sebesar 0,789 > 
0,7 maka dapat dikatakan bahwa variabel X4 mempunyai 
reliabilitas yang ideal 
5. Kualiatas Pelayanan 
Variabel ini memiliki nilai Cronbachs Alpha sebesar 0,840 > 
0,7 maka dapat dikatakan bahwa variabel XM mempunyai 
reliabilitas yang ideal 
6. Preferensi Konsumen 
Variabel ini memiliki nilai Cronbachs Alpha sebesar 0,847 > 
0,7 maka dapat dikatakan bahwa variabel Y mempunyai 
reliabilitas yang ideal 
7. Moderating Effect 1 
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Efek moderasi ini memiliki nilai Cronbachs Alpha sebesar 
0,982 > 0,7 maka dapat dikatakan mempunyai reliabilitas 
yang ideal 
 
4.2.2 Analisa Model Struktural (Inner Model) 
Pada analisa inner model(model struktural) ini bertujuan untuk 
melihat hubungan antara variabel laten eksogen (X) dengan variabel 
moderasi (XM) terhadap variabel laten endogen (Y) yang dapat 
dievaluasi melalui nilai R-square, dan Goodness of Fit (GoF).      
                
1. Uji R-square  
Uji kelayakan model dengan menggunakan R-square. Nilai R-
square dalam model sebesar 0,681. Hal ini menjelaskan bahwa 
variabilitas variabel endogen (Y) yang dapat dijelaskan oleh 
variabel eksogen (X) dengan variabel moderasi (XM) sebesar 
68,1% sedangkan sisanya sebesar 31,9% dijelaskan oleh fator  
lain di luar model. 
2. Uji Goodness of Fit (GoF) 
GoF indeks merupakan ukuran tunggal untuk memvalidasi 
performa gabungan antara model model pengukuran dan model 
struktural. Nilai GoF terbentang antara 0-1 dengan interpretasi 
nilai-nilai yaitu 0,1 (GoF kecil), 0,25 (GoF moderate), dan 0,36 
(GoF besar). Untuk nilai GoF pada SEM-PLS harus di hitung 
secara manual dengan menghitung rata-rata nilai AVE dikalikan 





GoF = √               
GoF = √              
GoF = 0,420 
Dari perhitungan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai GoF 
sebesar 0,420 dikatakan cukup besar dalam menginterpretasikan 
performa kedua model. 
4.2.3 Pengujian Hipotesis 
Pada tahap ini terdiri dari dua macam hipotesis yang diuji yaitu 
pengujian hipotesis untuk outer model dan inner model. Berikut ini 
merupakan hasil pengujian hipotesis: 
 
1. Pengujian Hipotesis Outer Model 
Dalam hal ini dilakukan metode bootstrap terhadap sampel. 
Pengujian dengan bootstrap juga dimaksudkan untuk 
meminimalkan masalah ketidak normalan data penelitian. 













0.923 0.921 0.021 44.276 0.000 
X1.2- > 
X1 
0.914 0.906 0.036 25.431 0.000 
X2.1- > 
X2 
0.881 0.879 0.036 24.528 0.000 
X2.2- >  
X2 
0.868 0.860 0.052 16.608 0.000 
X3.1- > 
X3 
0.730 0.703 0.118 6.173 0.000 
X3.2- > 
X3 
0.918 0.918 0.020 46.041 0.000 
X3.3- > 
X3 





0.729 0.704 0.121 6.053 0.000 
X4.2- > 
X4 
0.913 0.910 0.033 28.045 0.000 
X4.3- > 
X4 
0.858 0.853 0.045 18.927 0.000 
XM.1- > 
XM 
0.836 0.821 0.067 12.419 0.000 
XM.2 -> 
XM 
0.913 0.910 0.022 40.607 0.000 
XM.3- > 
XM 
0.862 0.863 0.033 26.094 0.000 
Y1.1 - > Y 0.921 0.918 0.030 30.940 0.000 
Y1.2 - > Y 0.941 0.938 0.017 55.693 0.000 
 
1) Pengujian Hipotesis X1 dengan 2 indikatornya 
a. H0 : Variabel laten X1 tidak berhubungan dengan indicator 
i1X1 secara signifikan 
H1 : Variabel laten X1 berhubungan dengan indicator i1X1 
secara signifikan 
Dari hasil diatas yang menunjukkan P-Value (0,000) < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Dengan kata lain 
variabel laten X1 berhubungan dengan indicator i1X1 secara 
signifikan 
b. H0 : Variabel laten X1 tidak berhubungan dengan indikator 
i2X1 secara signifikan 
H1 : Variabel laten X1 berhubungan dengan indicator i2X1 
secara signifikan 
Dari hasil diatas yang menunjukkan P-Value (0,000) < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Dengan kata lain 





2) Pengujian Hipotesis X2 dengan 2 indikatornya 
a. H0 : Variabel laten X2 tidak berhubungan dengan indikator 
i1X2 secara signifikan 
H1 : Variabel laten X2 berhubungan dengan indikator i1X2 
secara signifikan 
Dari hasil diatas yang menunjukkan P-Value (0,000) < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Dengan kata lain 
variabel laten X1 berhubungan dengan indicator i1X2 secara 
signifikan 
b. H0 : Variabel laten X2 tidak berhubungan dengan indikator 
i2X1 secara signifikan 
H1 : Variabel laten X2 berhubungan dengan indikator i2X2 
secara signifikan 
Dari hasil diatas yang menunjukkan P-Value (0,000) < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Dengan kata lain 
variabel laten X2 berhubungan dengan indicator i2X2 secara 
signifikan 
3) Pengujian Hipotesis X3 dengan 3 indikatornya 
a. H0 : Variabel laten X3 tidak berhubungan dengan indikator 
i1X3 secara signifikan 
H1 : Variabel laten X3 berhubungan dengan indikator i1X3 
secara signifikan 
Dari hasil diatas yang menunjukkan P-Value (0,000) < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Dengan kata lain 




b. H0 : Variabel laten X3 tidak berhubungan dengan indikator 
i2X3 secara signifikan 
H1 : Variabel laten X3 berhubungan dengan indikator i2X3 
secara signifikan 
Dari hasil diatas yang menunjukkan P-Value (0,000) < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Dengan kata lain 
variabel laten X3 berhubungan dengan indicator i2X3 secara 
signifikan 
c. H0 : Variabel laten X3 tidak berhubungan dengan indikator 
i3X3 secara signifikan 
H1 : Variabel laten X3 berhubungan dengan indikator i3X3 
secara signifikan 
Dari hasil diatas yang menunjukkan P-Value (0,000) < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Dengan kata lain 
variabel laten X3 berhubungan dengan indicator i3X3 secara 
signifikan 
4) Pengujian Hipotesis X4 dengan 3 indikatornya 
a. H0 : Variabel laten X4 tidak berhubungan dengan indikator 
i1X4 secara signifikan 
H1 : Variabel laten X4 berhubungan dengan indikator i1X4 
secara signifikan 
Dari hasil diatas yang menunjukkan P-Value (0,000) < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Dengan kata lain 
variabel laten X4 berhubungan dengan indicator i1X4 secara 
signifikan 
b. H0 : Variabel laten X4 tidak berhubungan dengan indikator 
i2X4 secara signifikan 
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H1 : Variabel laten X4 berhubungan dengan indikator i2X4 
secara signifikan 
Dari hasil diatas yang menunjukkan P-Value (0,000) < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Dengan kata lain 
variabel laten X4 berhubungan dengan indikator i2X4 secara 
signifikan 
c. H0 : Variabel laten X4 tidak berhubungan dengan indikator 
i3X4 secara signifikan 
H1 : Variabel laten X4 berhubungan dengan indikator i3X4 
secara signifikan 
Dari hasil diatas yang menunjukkan P-Value (0,000) < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Dengan kata lain 
variabel laten X4 berhubungan dengan indicator i3X4 secara 
signifikan 
5) Pengujian Hipotesis XM dengan 3 indikatornya 
a. H0 : Variabel moderasi XM tidak berhubungan dengan 
indikator XM1 secara signifikan. 
H1 : Variabel moderasi XM berhubungan dengan indikator 
XM1 secara signifikan. 
Dari hasil diatas yang menunjukkan P-value (0,000) < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 di tolak. Dengan kata lain 
variabel moderasi XM berhubungan dengan indikator XM1 
secara signifikan. 
b. H0 : Variabel moderasi XM tidak berhubungan dengan 
indikator XM2 secara signifikan. 
H1 : Variabel moderasi XM berhubungan dengan indikator 
XM2 secara signifikan. 
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Dari hasil diatas yang menunjukkan P-value (0,000) < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 di tolak. Dengan kata lain 
variabel moderasi XM berhubungan dengan indikator XM2 
secara signifikan. 
c. H0 : Variabel moderasi XM tidak berhubungan dengan 
indikator XM3 secara signifikan. 
H1 : Variabel moderasi XM berhubungan dengan indikator 
XM3 secara signifikan. 
Dari hasil diatas yang menunjukkan P-value (0,000) < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 di tolak. Dengan kata lain 
variabel moderasi XM berhubungan dengan indikator XM3 
secara signifikan. 
6) Pengujian Hipotesis Y dengan 2 indikatornya 
a. H0 : Variabel laten Y  tidak berhubungan dengan indikator 
Y1.1 secara signifikan. 
H1 : Variabel laten Y berhubungan dengan indikator Y1.1 
secara signifikan. 
Dari hasil diatas yang menunjukkan P-value (0,000) < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 di tolak. Dengan kata lain 
variabel moderasi Y berhubungan dengan indikator Y1.1 
secara signifikan. 
b. H0 : Variabel laten Y  tidak berhubungan dengan indikator 
Y1.2 secara signifikan. 
H1 : Variabel laten Y berhubungan dengan indikator Y1.2 
secara signifikan. 
Dari hasil diatas yang menunjukkan P-value (0,000) < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 di tolak. Dengan kata lain 
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variabel moderasi Y berhubungan dengan indikator Y1.2 
secara signifikan. 
2. Pengujian Hipotesis Inner Model 




















X1 - > 
Y 
0.386 0.364 0.120 3.227 0.001 Signifik
an 
X2 - > 
Y 
0.176 0.176 0.078 2.266 0.024 Signifik
an 
X3 - > 
Y 
0.273 0.277 0.102 2.662 0.004 Signifik
an 
X4 - > 
Y 








asi - > 
Y 
0.311 0.134 0.147 2.121 0.037 Signifik
an 
 
Persyaratan structural yang didapat adalah: 
Preferensi Konsumen (Y) = 0,386 (X1) + 0,176 (X2) + 0,273 (X3) + 0,264 
(X4) + 0, 214 (X5) + 0,158 (XM) + 0,311 ( Efek Moderasi 1) 
1) Pengujian Hipotesis Variabel X1 Ke Variabel Y 
H0: Variabel X1 dengan indikator-indikatornya tidak berpengaruh 
terhadap variabel Y dengan indikator-indikatornya secara signifikan. 
H1: Variabel X1 dengan indikator-indikatornya berpengaruh 
terhadap variabel Y dengan indikator-indikatornya secara signifikan. 
Dari hasil diatas yang menunjukkan P-value (0,001) < 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 di tolak. Dengan kata lain variabel X1 
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dengan indikator-indiktornya berpengaruh terhadap variabel Y dengan 
indikator-indikatornya secara signifikan. 
2) Pengujian Hipotesis Variabel X2 ke Variabel Y 
H0 : Variabel X2 dengan indikator-indikatornya tidak berpengaruh 
terhadap variabel Y dengan indikator-indikatornya secara signifikan 
H1 : Variabel X2 dengan indikator-indikatornya berpengaruh 
terhadap variabel Y dengan indicator-indikatornya secara signifikan 
Dari hasil diatas yang menunjukkan P-Value (0,024) atau < 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Dengan Kata lain variabel X2 
dengan indikator-indikatornya berpengaruh terhadap variabel Y 
dengan indikator-indikatornya secara signifikan 
3) Pengujian Hipotesis Variabel X3 ke Variabel Y 
H0 : Variabel X3 dengan indikator-indikatornya tidak berpengaruh 
terhadap variabel Y dengan indikator-indikatornya secara signifikan 
H1 : Variabel X3 dengan indikator-indikatornya berpengaruh 
terhadap variabel Y dengan indicator-indikatornya secara signifikan 
Dari hasil diatas yang menunjukkan P-Value (0,004) atau < 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Dengan Kata lain variabel X3 
dengan indikator-indikatornya berpengaruh terhadap variabel Y 
dengan indikator-indikatornya secara signifikan 
4) Pengujian Hipotesis Variabel X4 ke Variabel Y 
H0 : Variabel X4 dengan indikator-indikatornya tidak berpengaruh 
terhadap variabel Y dengan indikator-indikatornya secara signifikan 
H1 : Variabel X4 dengan indikator-indikatornya berpengaruh 
terhadap variabel Y dengan indicator-indikatornya secara signifikan 
Dari hasil diatas yang menunjukkan P-Value (0,004) atau < 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Dengan Kata lain variabel X4 
87 
 
dengan indikator-indikatornya berpengaruh terhadap variabel Y 
dengan indikator-indikatornya secara signifikan 
5) Pengujian Hipotesis Variabel XM ke Variabel Y 
H0 : Variabel XM dengan indikator-indikatornya tidak berpengaruh 
terhadap variabel Y dengan indikator-indikatornya secara signifikan 
H1 : Variabel XM dengan indikator-indikatornya berpengaruh 
terhadap variabel Y dengan indicator-indikatornya secara signifikan 
Dari hasil diatas yang menunjukkan P-Value (0,032) atau < 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Dengan Kata lain variabel XM 
dengan indikator-indikatornya berpengaruh terhadap variabel Y 
dengan indikator-indikatornya secara signifikan 
6) Pengujian Hipotesis Efek Moderasi ke Variabel Y 
H0 : Efek Moderasi tidak berpengaruh terhadap variabel Y dengan 
indikator-indikatornya secara signifikan 
H1 : Efek Moderasi dengan indikator-indikatornya berpengaruh 
terhadap variabel Y dengan indikator-indikatornya secara signifikan 
Dari hasil diatas yang menunjukkan P-Value (0,037) atau < 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Dengan Kata lain Efek Moderasi 
berpengaruh terhadap variabel Y dengan indikator-indikatornya 
secara signifikan 
4.3 Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Bisnis Perhotelan dan 
Pengaruhnya Terhadap Preferensi Konsumen 
Berdasarkan pada subbab sebelumnya yaitu hasil outer model 
maupun inner model yang menyatkan bahwa semua variabel laten eksogen 
dan variabel laten endogen dengan indikator-indikatornya menunjukkan hasil 
valid dan reliabel. Pada pengujian hipotesis baik hipotesis pada outer model 
dan inner model menunjukkan bahwa hasil dari masing-masing variabel laten 
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eksogen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel laten endogen 
maupun indikator-indikatornya. 
Dari ketiga tahap tersebut maka pada pembahasan ini akan 
menganalisis pengaruh nilai Tauhid, keseimbangan dan keadilan, 
kebebasan, tanggung jawab dengan kualitas pelayanan sebagai variabel 
moderasi terhadap preferensi konsumen hotel Radho Syariah melalui 
variabel laten eksogen dengan variabel moderasi terhadap variabel laten 
endogen.  
4.3.1 Penerapan Nilai Tauhid Dalam Bisnis Perhotelan dan 
Pengaruhnya Terhadap Preferensi Konsumen 
Nilai Tauhid memiliki pengaruh yang signifikan positif 
terhadap preferensi konsumen Hotel Radho Syariah. Hal ini 
dikarenakan penduduk Indonesia mayoritas beragama muslim 
sehingga wisatawan muslim yang datang ke Malang lebih 
mengutamakan keyakinan agamanya dalam menginap sehingga 
hotel yang berlabel syariah dirasa nyaman untuk ditempati. 
Menurut M. A Mannan (1995) dalam konsep maslahah 
konsumen, konsumsi dibedakan menjadi dua, yaitu konsumsi 
yang bertujuan untuk ibadah dan konsumsi yang bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan dan keinginan seseorang. Konsumen 
Muslim memiliki keunggulan dalam memenuhi kebutuhannya 
tidak sekedar memenuhi kebutuhan individual (materi), tetapi 
juga memenuhi kebutuhan sosial (spiritual) yang berbahagia.  
Dalam berkonsumsi, dimana setiap muslim dianjurkan untuk 
mengedepankan prinsip-prinsip konsumsi dalam Islam, salah satu 
diantaranya yakni prinsip/aspek moralitas, yang mengandung arti 
bahwa perilaku konsumen muslim harus tetap tunduk pada 
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norma-norma yang berlaku dalam Islam yang tercermin baik 
sebelum, sewaktu, dan sesudah konsumsi. (M.A Mannan, 1995).  
Dengan demikian, konsumen Hotel Radho Syariah akan 
merasakan kehadiran Ilahi pada waktu memenuhi keinginan-
keinginan fisiknya. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, responden Hotel 
Radho Syariah dominan memilih Hotel Radho Syariah sebagai 
penginapan dikarenakan dalam praktiknya hotel Radho Syariah 
mampu membuat nyaman para customer sehingga preference 
untuk datang kembali menginap di hotel tersebut. Hal ini 
dibuktikan oleh pihak karyawan Hotel Radho Syariah telah 
memberikan pelayanan yang baik terhadap costumer. Seorang 
konsumen muslim lebih merasa nyaman ketika keyakinannya 
bahwa tidak akan bersentuhan dengan sesuatu yang haram 
terpenuhi. Pada praktiknya di Hotel Radho Syariah ini konsumen 
yang menginap dalam satu kamar harus dengan sesama 
muhrimnya, makanan dan minuman yang disediakan oleh hotel 
sudah terjamin kehalalannya. Serta suasana islami yang ada 
pada hotel tersebut selalu dikembangkan seperti di setiap lantai 
selalu ada TV dan sound yang memutar murrotal-murrotal Al-
Quran serta sholawat nabi. Sehingga akan mempengaruhi daya 
tarik konsumen untuk kembali melakukan penginapan di Hotel 
Radho Syariah. Dan akan menambah preferensi untuk 
meyakinkan mereka dalam memilih Hotel Radho Syariah kembali. 
Hal ini sudah tercermin dalam Nilai Tauhid dimana kita 
sebagai manusia (khalifah) dimuka bumi menjadikan Allah 
sebagai satu-satunya sesembahan yang benar dengan segala 
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kekhususannya (Syarh Tsalatsatil Ushul, 39). Hal ini akan jelas 
kita terapkan dalam artian menjauhi larangan Allah dan mematuhi 
perintah Allah. 
4.3.2 Penerapan Nilai Keseimbangan dan Keadilan (X2) Dalam Bisnis 
Perhotelan dan Pengaruhnya Terhadap Preferensi Konsumen 
Nilai Keseimbangan dan Keadilan memiliki pengaruh secara 
signifikan terhadap Preferensi Konsumen. Dari hasil pengukuran 
dengan kuesioner yang di gunakan variabel nilai tauhid memiliki 
Nilai Validitas Data, Nilai AVE, Validitas Diskriminan, Nilai 
reliabilitas yang tidak menyimpang atau dapat di katakan bahwa 
indikator-indikator yang digunakan dalam pengukuran sudah 
layak dan memiliki korelasi yang baik dengan variabel eksogen 
Nilai Keseimbangan dan Keadilan. Sedangkan dalam pengujian 
Inner model variabel eksogen Nilai Keseimbangan dan Keadilan 
memiliki nilai P-Value 0,024 atau < 0,05 yang menunjukkan 
bahwa hasil dari hipotesis adalah Nilai Keseimbangan dan 
Keadilan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Preferensi 
Konsumen. 
Dalam Islam faktor keadilan dan keseimbangan merupakan 
faktor yang di atur dalam maqoshid bisnis islam, keadilan yang 
meliputi perlakukan baik dari pihak produsen kepada seluruh 
konsumen tanpa membedakan satu sama lain dan memberikan 
kompensasi kepada konsumen yang memang menjadi hak 
konsumen. Keseimbangan disini berarti tidak berlebihan dalam 
mengejar keuntungan ekonomi semata, yang dalam Islam dapat 
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di lakukan dengan menerapkan intrumen zakat, Infaq atau 
shadaqoh (QS Adz-Dzariyat:19). 
Sifat keseimbangan dan keadilan ini merupakan karakter 
yang harus di rawat dan di pertahankan oleh setiap muslim. 
Dalam diri setiap manusia terdapat dunia nafsu jahat dan 
bermacam-macam pemikiran yang memang harus diwadahi 
dengan batas-batas yang  telah ada dan di kumpulkan dalam 
keseimbangan yang tepat agar tercipta makhluk manusia yang 
adil.  
Variabel keseimbangan dan keadilan ini pada Hotel Syariah 
Radho dapat berarti suatu tindakan yang tidak berat sebelah atau 
tidak memihak ke salah satu pihak, memberikan sesuatu pada 
orang sesuai dengan hak yang harus diperolehnya. Ditunjukkan 
dengan penerapan indikatornya yakni pihak karyawan hotel tidak 
membedakan antara konsumen satu dengan konsumen lainnya 
seperti dalam halnya konsumen A mengeluh masalah fasilitas 
kamar hotel dan konsumen B juga mengeluh hal yang sama, 
disini pihak karyawan hotel sesegera mungkin untuk memanggil 
pihak teknisi untuk mengatasi permasalahan kedua konsumen 
tersebut tanpa harus membedakannya. Jika masalah tersebut 
tidak bisa diatasi maka pihak hotel akan menindaklanjuti dengan 
proses pemindahan kamar. Penerapan yang kedua dalam prinsip 
ini yakni pihak karyawan hotel melayani konsumen sesuai antrian. 
Dalam hal ini jika ada konsumen yang datang secara bersama-
sama maka pihak karyawan harus melayani transaksi kepada 
pihak konsumen yang mengantri terlebih dahulu didepan lobby 
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transaksi. Prinsip ini dijelaskan dalam Q.S An-Nahl ayat 90 yang 
artinya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 
kebenaran, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 
dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” 
Hal ini sesuai dengan penelitian Zakhrotul Wakhidah yang 
menjelaskan bahwa bersikap adil kepada anggota koperasi 
berpengaruh terhadap kepuasan anggota sehingga customer 
retention untuk menggunakan produk jasa yang ada. 
Dalam praktiknya pihak Hotel Radho Syariah telah 
melaksanakan prinsip tersebut guna mengharap ridha serta 
berkah atas usaha yang dilakukan melalui faktor keseimbangan 
dan keadilan. Sehingga akan memberikan kepuasan dan 
mempertahankan konsumen untuk tetap menginap di Hotel 
Radho Syariah. 
 
4.3.3 Penerapan Nilai Kebebasan (X3) Dalam Bisnis Perhotelan 
dan Pengaruhnya Terhadap Preferensi Konsumen 
Nilai Kebebasan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Preferensi Konsumen. Hal ini memang sejalan dengan 
teori Muhammad (2004:66) yang menjelaskan manusia dapat 
bertindak bebas tanpa tekanan dari eksternal selama masih 
dalam koridor aturan agama yang berlaku. Disini dimaksudkan 
karena pada dasarnya manusia diciptakan sebagai khalifah 
(pemimpin) pada konteks syariah dibidang muamalah, manusia 
boleh melakukan apapun (bebas) hingga ada dalil yang 
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melarangnya, sebaliknya dibidang ibadah tidak boleh melakukan 
kebebasan selain apa yang diperintahkan. 
Kehendak bebas adalah suatu hal yang dianugerahkan 
Allah kepada manusia untuk berpotensi dalam berkehendak dan 
memilih diantara pilihan-pilihan yang beragam. Manusia diberi 
akal dan pikiran untuk dapat memilih atas apa yang 
diinginkannya. Mereka berhak menentukan pilihan-pilihan baik hal 
tersebut dikatakan baik ataupun buruk.  Allah memberikan 
manusia kebebasan untuk memilih atas apa yang 
dikehendakinya, namun haruslah dapat dipertanggungjawabkan 
sesuai kebenaran dan keburukannya. 
Nilai Kebebasan dalam penelitian ini memuat indikator pihak 
hotel menerima kritik dan saran dengan baik dari konsumen, lalu 
hotel tersebut meng-eksekusi dengan baik secara professional 
dan benar-benar di tindak lanjuti oleh pihak terkait kritik dan saran 
yang telah disebutkan. Selanjutnya pihak konsumen bebas dari 
pengaruh pemilihan kamar hotel dan metode pembayaran. Disini 
pihak hotel radho syariah tidak mempengaruhi konsumen dalam 
memilih kamar hotel dan lama menginap walaupun jika menginap 
lebih dari satu hari akan mendapatkan diskon. Sesuai dengan 
peraturan yang diberlakukan, hal tersebut harus sesuai dengan 
keinginan konsumen dan tanpa adanya pengaruh pihak lain. 
Metode pembayaran dari pihak hotel bebas dipilih oleh 
konsumen, dengan cara digital maupun tunai. Hal ini tentunya 
akan menandakan kualitas pelayanan yang baik sehingga akan 
berhubungan dengan kepuasan konsumen dan mempertahankan 
konsumen untuk kembali menginap di Hotel Radho Syariah. 
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Hal ini di dukung pula dengan 3 penelitian terdahulu yang di 
muat dalam penelitian ini yaitu Zahrotul(2017), M.Yunus (2015), 
Wildan arif (2016) yang menyatakan faktor Nilai Kebebasan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan konsumen 
dalam pengambil keputusan yang tentu akan merdampak pada 
Costumer Retention. 
4.3.4 Penerapan Nilai Tanggung Jawab (X4) Dalam Bisnis 
Perhotelan dan Pengaruhnya Terhadap Preferensi 
Konsumen 
Dalam kaidah Islam, tanggung jawab berlandaskan pada 
perbuatan individu seseorang atas amanah yang dipercayakan 
kepada tiap-tiap insan. Karakteristik tanggung jawab dalam 
sebuah usaha pekerjaan sebagaimana  hal ini memang sejalan 
dengan firman Allah yang artinya: 
”Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan apa yang di 
usahakan”, (QS Al-Mu’min 40:17).  
 
Quraish Shihab menafsirkan melalui tafsir Al-misbah, ”Hari 
ini, setiap jiwa akan diberi balasan atas perbuatannya. Hari ini tak 
ada kecurangan dengan pengurangan pahala atau penambahan 
siksa. Perhitungan Allah, sungguh, amat cepat sehingga tak akan 
pernah mundur dari waktu yang telah ditentukan-Nya”. yang 
menekankan bahwa manusia harus bertanggung jawab terhadap 
segela tindakannya. dalam konteks bisnis perhotelan yang dalam 
penelitian ini melihat praktek pada Hotel Radho Syariah dengan 
penerapan Nilai Tanggung jawab.  
Pelayanan terhadap konsumen yang pada faktanya memang 
banyak responden sangat memperhatikan nilai-nilai yang di 
95 
 
terapkan oleh pihak hotel terutama untuk indikator-indikator yang 
dilakukan oleh pihak hotel yaitu kualitas dan fasilitas hotel, 
keamanan saat menginap dan proses transaksi dilakukan secepat 
mungkin..  
Pihak Hotel Radho Syariah pada indikator-indikator ini 
benar-benar memperhatikan terjaminnya keamanan para 
konsumen yang menginap serta pengawasan kendaraan oleh 
satpam hotel yang benar-benar dijaga dengan ketat dan dengan 
dipenuhinya fasilitas yang memadai seperti terpasangnya alarm 
dan cctv. Hal ini tentu akan membuat konsumen merasa yakin 
bahwa keamanan kendaraan dapat dipertanggungjawabkan. 
Penjagaan yang ketat ini tentu merupakan keharusan yang di 
penuhi oleh Hotel dalam menghadapi persaingan yang ketat 
dalam bisnis perhotelan.   
Hasil intrepetasi diatas didukung juga dengan hasil 
pengukuran atas kuesioner yang di bagikan. Pembahasan ini 
didukung oleh penelitian Zahrotul Wakhidah (2017) yang 
menyatakan faktor Nilai Tanggung Jawab memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap keputusan konsumen. 
4.3.5 Efek Moderasi Kualitas Pelayanan mampu memperkuat 
hubungan antara Nilai Tauhid, Keseimbangan dan Keadilan, 
Kebebasan, Tanggung Jawab Terhadap Preferensi 
Konsumen Hotel Radho Syariah 
Dari hasil analisis yang telah dilakukan dengan 
menggunakan smartPLS menunjukkan bahwa Kualitas Pelayanan 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Preferensi 
Konsumen dengan T statistik 2,182 > T tabel 1,96. Hal ini berarti 
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konstruk Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan pada 
konstruk Preferensi Konsumen Hotel Radho Syariah. Konsumen 
Hotel Radho Syariah beranggapan bahwa kualitas yang diberikan 
oleh hotel Radho Syariah sangat baik. Kualitas pelayanan 
didefinisikan sebagai tingkat keunggulan yang diharapkan dan 
pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi 
keinginan pelanggan (Tjiptono, 2008:85). Sehingga hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Kualitas Pelayanan mampu 
memoderasi variabel Nilai Tauhid, Keseimbangan dan Keadilan, 
Kebebasan, Tanggung Jawab  Terhadap Preferensi Konsumen 
Hotel Radho Syariah secara signifikan. 
Hal ini menandakan bahwa kualitas pelayanan yang baik 
merupakan hal yang sangat penting bagi semua konsumen, 
karena pelayanan yang baik dari pihak hotel dapat menarik minat 
konsumen untuk mempertahankan pilihannya. Penilaian 
konsumen terhadap kualitas pelayanan adalah tinggi. Kategori 
tinggi pada kualitas pelayanan adalah representasi dari 
keseluruhan persepsi yang baik terhadap pelayanan dan dibentuk 
dari informasi dan pengalaman masa lalu terhadap pelayanan 
hotel.  
Menurut Karim (2012) Perilaku konsumen muncul karena 
adanya preferensi dari konsumen. Sesuai pada prinsip perilaku 
konsumen tentang prinsip akidah, yakni bahwa konsumen ingin 
berprilaku sesuai dengan syariat islam untuk mencapai 
maslahah.maka perilaku yang harus dilakukan oleh seorang 
konsumen muslim ialah membelanjakan penghasilannya tidak 
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sekedar untuk memenuhi kebutuhannya saja tetapi juga 
membelanjakan sebagian pendapatannya di belikan di jalan Allah 
SWT. Karena seorang konsumen Muslim memiliki kesadaran 
bahwa dirinya hidup untuk mencari ridha Allah SWT.  
Dalam penelitian ini, para wisatawan muslim Kota Malang 
dalam memilih suatu penginapan akan lebih mengutamakan nilai-
nilai Islami, baik dari segi kualitasnya, berlabel syariah, maupun 
pelayanan pihak karyawan yang ramah kepada sesama Muslim. 
Karena, dengan pelayanan yang baik merupakan salah satu faktor 
yang menciptakan kepercayaan konsumen. Sehingga dengan 
begitu dapat mewujudkan sistem ekonomi yang menguntungkan 
dan mensejahterahkan semua konsumen pengunjung Hotel 
Radho Syariah. Pernyataan ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rumiyanti (2018).  
Dalam praktiknya Hotel Radho Syariah senantiasa 
mempertahankan dan terus meningkatkan kualitas pelayanan 
terhadap konsumen sehingga memberikan kesan positif terhadap 
hotel dan tecapainya perasaan puas terhadap pelayanan yang 
diberikan.  Hal ini memiliki makna bahwa semakin baik kualitas 
pelayanan pihak hotel terhadap konsumen maka akan semakin 
tinggi pula tingkat preferensi konsumen dalam memilih hotel 
tersebut. Pelayanan atau interaksi yang secara professional akan 
mempengaruhi kesan pada konsumen hotel. Maka hasil penelitian 
ini, wisatawan Kota Malang dalam memilih suatu penginapan lebih 
mengutamakan yang berlabel syariah. Karena dengan adanya 
label syariah ini dapat meyakinkan mereka jika kualitas pelayanan 
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yang diberikan oleh pihak hotel sudah terjamin baik kualitasnya 
sesuai dengan syari’at Islam. Penelitian ini sejalan dengan Widan 
Arif (2016) yang menyatakan penginapan yang syariah akan 
memiliki kualitas pelayanan yang baik sehingga meningkatkan 
preferensi konsumen untuk menginap di hotel tersebut. 
Selanjutnya dengan pengaruh positif signifikan variabel 
moderasi Kualitas Pelayanan pada suatu produk dapat 
memberikan dampak yang baik untuk wisatawan Kota Malang, 
antara lain yaitu konsumen akan memilih penginapan yang dapat 
menunjang jauhnya dari sisi negative yang sesuai dalam anjuran 
Syari’at Islam. 
Berdasarkan pembahasan mengenai interpretasi hasil SEM-
PLS di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel laten eksogen Nilai 
Tauhid, Keseimbangan dan Keadilan, Tanggung Jawab dan Ihsan 






Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Nilai Tauhid berpengaruh secara signifikan terhadap Preferensi 
Konsumen. Sehingga terbukti bahwa penerapan nilai tauhid dengan 
indikator-indikatornya akan meningkatkan Preferensi Konsumen. Pada 
praktiknya di Hotel Radho Syariah ini konsumen yang menginap dalam 
satu kamar harus dengan sesama muhrimnya, makanan dan minuman 
yang disediakan oleh hotel sudah terjamin kehalalannya. Serta suasana 
islami yang ada pada hotel tersebut selalu dikembangkan seperti di 
setiap lantai selalu ada TV dan sound yang memutar murrotal-murrotal 
Al-Quran serta sholawat nabi. Sehingga akan mempengaruhi daya tarik 
konsumen untuk kembali melakukan penginapan di Hotel Radho 
Syariah. Dan akan menambah preferensi untuk meyakinkan mereka 
dalam memilih Hotel Radho Syariah kembali. 
2. Nilai Keseimbangan dan Keadilan berpengaruh secara signifikan 
terhadap Preferensi Konsumen. Sehingga terbukti bahwa penerapan 
Nilai Keseimbangan dan Keadilan dengan indikator-indikatornya akan 
meningkatkan preferensi konsumen. Pada Hotel Radho Syariah pihak 
karyawan tidak membedakan antara konsumen satu dengan yang lain 
dan melayaninya sesuai antrian. Dalam praktiknya pihak Hotel Radho 
Syariah telah melaksanakan prinsip tersebut guna mengharap ridha 
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serta berkah atas usaha yang dilakukan melalui faktor keseimbangan 
dan keadilan. Sehingga akan memberikan kepuasan dan 
mempertahankan konsumen untuk tetap menginap di Hotel Radho 
Syariah. 
3. Nilai Kebebasan berpengaruh secara signifikan terhadap Preferensi 
Konsumen. Sehingga terbukti bahwa penerapan Nilai Kebebasan 
dengan indikator-indikatornya akan meningkatkan preferensi konsumen. 
Nilai Kebebasan dalam penelitian ini memuat indikator pihak hotel 
menerima kritik dan saran dengan baik dari konsumen, lalu hotel 
tersebut meng-eksekusi dengan baik secara professional dan benar-
benar di tindak lanjuti oleh pihak terkait kritik dan saran yang telah 
disebutkan. Selanjutnya pihak konsumen bebas dari pengaruh pemilihan 
kamar hotel dan metode pembayaran. Disini pihak hotel radho syariah 
tidak mempengaruhi konsumen dalam memilih kamar hotel dan lama 
menginap walaupun jika menginap lebih dari satu hari akan 
mendapatkan diskon. Sesuai dengan peraturan yang diberlakukan, hal 
tersebut harus sesuai dengan keinginan konsumen dan tanpa adanya 
pengaruh pihak lain. Metode pembayaran dari pihak hotel bebas dipilih 
oleh konsumen, dengan cara digital maupun tunai. Hal ini tentunya akan 
menandakan kualitas pelayanan yang baik sehingga akan berhubungan 
dengan kepuasan konsumen dan mempertahankan konsumen untuk 
kembali menginap di Hotel Radho Syariah. 
4. Nilai Tanggung Jawab berpengaruh secara signifikan terhadap 
Preferensi Konsumen. Sehingga terbukti bahwa penerapan Nilai 
Tanggung Jawab dengan indikator-indikatornya akan meningkatkan 
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preferensi konsumen. Pihak Hotel Radho Syariah pada indikator-
indikator ini benar-benar memperhatikan terjaminnya keamanan para 
konsumen yang menginap serta pengawasan kendaraan oleh satpam 
hotel yang benar-benar dijaga dengan ketat dan dengan dipenuhinya 
fasilitas yang memadai seperti terpasangnya alarm dan cctv. Hal ini tentu 
akan membuat konsumen merasa yakin bahwa keamanan kendaraan 
dapat dipertanggungjawabkan. Penjagaan yang ketat ini tentu 
merupakan keharusan yang di penuhi oleh Hotel dalam menghadapi 
persaingan yang ketat dalam bisnis perhotelan.   
5. Kualitas Pelayanan mampu memoderasi variabel nilai tauhid, 
keseimbangan dan keadilan, kebebasan dan tanggung jawab terhadap 
preferensi konsumen secara signifikan. Dengan adanya nilai Tauhid 
yang diterapkan oleh Hotel Radho Syariah dapat meyakinkan konsumen 
untuk menginap di hotel tersebut karena pada praktiknya hotel Radho 
Syariah telah menerapkan prinsip syariah. 
5.2 Saran 
Berdasarkan Kesimpulan diatas, dapat dikemukakan beberapa saran yang 
diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan maupun bagi pihak-pihak lain. 
Adapun saran yang diberikan, antara lain : 
1. Diharapkan pihak perusahaan dapat mempertahankan serta 
meningkatkan Kualitas Pelayanan. Karena Kualitas Pelayanan 
mempunyai pengaruh yang signifikan dalam memoderasi Nilai Tauhid, 
Keseimbagan dan Keadilan, Kebebasan dan Tanggung Jawab terhadap 
Preferensi Konsumen secara signifikan. 
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2. Mengingat variabel bebas dalam penelitian ini merupakan hal yang 
sangat penting dalam mempengaruhi Preferensi Konsumen diharapkan 
hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya 
untuk mengembangkan penelitian ini dengan mempertimbangkan 
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LAMPIRAN 1: DAFTAR KUESIONER 
 
PENERAPAN ETIKA BISNIS ISLAM DALAM BISNIS PERHOTELAN DAN 
PENGARUHNYA TERHADAP PREFERENSI KONSUMEN. (STUDI KASUS 




1. Nama : 
2. Jenis Kelamin :  L / P 
3. Usia :  
a. 15- 30 tahun   
4. Sudah berapa kali menginap di Hotel Radho Syariah : 
a. 1 Kali 
b.  2 Kali 
c. >2 Kali 
5. Jenis Pekerjaan :    
a. Pegawai Negeri / BUMN     
b. Pelajar / Mahasiswa    
c. Pegawai swasta     
6. Tujuan menginap di Hotel Radho Syariah: 
a. Berlibur      
b. Dinas  
7. Domisili: 





d. Wiraswasta / Pengusaha  
e. Lainnya:..................    
 
c. Bisnis 
d. Lainnya:..................    
 
b. 30-45 tahun c. >45 tahun 
KUESIONER 
Berilah tanda centang ( √ ) pada salah satu kolom jawaban di bawah ini sesuai dengan 
kenyataan Anda, dengan ketentuan sebagai berikut :  
SS : Sangat Setuju  
S : Setuju  
N : Netral  
TS : Tidak Setuju  
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
NO Pernyataan Pilihan Jawaban 
STS TS N S SS 
 Preferensi Konsumen (Y)      
1. Saya menyadari bahwa harga 
pada Hotel Radho Syariah sesuai 
dengan fasilitas yang telah 
disediakan 
     
2. Saya senang dengan suasana 
menginap di Hotel Radho Syariah 
karena cukup ramai dan dekat 
dengan tempat wisata 
     
 
NO Pernyataan Pilihan Jawaban 
STS TS N S SS 
 Tauhid  (X1)      
1. Saya melakukan penginapan di 
Hotel Radho Syariah karena pihak 
karyawan Hotel telah menarapkan 
prinsip syariah 
     
2. Para karyawan hotel selalu 
mengucap salam diawal 
pertemuan dengan konsumen 










NO Pernyataan Pilihan Jawaban 
STS TS N S SS 
 Keadilan (X2)      
1. Pihak Hotel Radho Syariah tidak 
membedakan antara satu 
konsumen dengan konsumen 
lainnya 
     
2. Pihak Hotel Radho Syariah 
melayani konsumen sesuai antrian 
saat melakukan transaksi 
     
NO Pernyataan Pilihan Jawaban 
STS TS N S SS 
 Kebebasan (X3)      
1. Pihak Hotel Radho Syariah dapat 
menerima kritik dan saran dari 
konsumen 
     
2. Pihak konsumen tidak dialihkan 
atau dipengaruhi saat melakukan 
check-in 
     
3. Pihak Konsumen Hotel Radho 
Syariah memiliki beberapa 
kebebasan  cara pembayaran 
     
 
NO Pernyataan Pilihan Jawaban 
STS TS N S SS 
 Tanggung Jawab (X4)      
1. Kualitas dan fasilitas Hotel Radho 
Syariah dapat dipertanggung 
jawabkan jika tidak memenuhi 
kebutuhan konsumen 
     
2. Hotel Radho Syariah menyediakan 
tempat yang aman dan nyaman 
saat menginap bagi konsumen 
     
3. Hotel Radho Syariah melakukan 
transaksi dengan cepat 
     
 
 
NO Pernyataan Pilihan Jawaban 
STS TS N S SS 
 Kualitas Pelayanan (Xm)      
1. Saya menyadari bahwa penyedia 
layanan, karyawan, system 
operasional dan sumber daya fisik 
pada Hotel Radho Syariah memiliki 
pengetahuan dan keterampilan 
yang dibutuhkan oleh konsumen 
     
2. Pihak Konsumen merasa bahwa 
karyawan Hotel Radho Syariah 
memberikan perhatian dengan 
cara yang ramah dan spontan 
     
3. Pihak Konsumen merasa bahwa 
penyedia layanan, lokasi dan jam 
operasional dirancang  dan 
beroperasi sehingga mudah untuk 
mendapatkan akses pelayanan 
yang fleksibel 

















Validitas dan Reliabilitas 
 
 
Koefisien Bootsraping 
 
0.794 0.844
4 
